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BaBI
PENDAHULuaN

1.1.   Latar  Eielakang

Pembangunan     Nasional   sejak   Pelita   I     sampai     dengan

saat  ini   relatif   telah  mencapai   hasil   seperti  yang     diha-

rapkan.      Pembangunan   pertanian   pedesaan,     yang     diketahui

merupakan   bagian   pembangunan   nasional   telah   berhasil   men-

dukung   pembangunan   nasional.   Keberhasilan   itu   tampak     me-

lalui     penyecliaan   bahan   baku   bagi   sektor  produksi     selan-

jutnya     memenuhi   permintaan   pangan   masyarakat,      menghemat

c]evisa   maupun   sebagai   pasar   bagi   proc]uk   sektor   industri.

Salah  satu   ciri   strategis   pembangunan   yang   harus  di-

miliki     c)leh   riegara   dengan   pc)tensi   yang   besar     cli     sektor

pertanian,   aclalah   kebijak5anaan   pembangunan   yang     menjaga

keterkaitan     antara     5ektor     pertanian     dengan     industri.

Dalam   hal   ini   seperti   usaha  prc)cluksi   yang   bersifat     agro-

industri,   yakni   industri   yang  sebagian   besar  bahan     baku/

mentah  procluksinya   berasal   dari   sektor  pertanian.

Agrc)industri   memperlihatkan   banyak   keuntungan   kompa-

ratif   (comparative  advantage)   bagi  negara-negara     berkem-

bang     yang     agraris,   seperti        Indonesia.      Kekayaan     alam

(natural     resources)   clari  segi   kualitas     cukup     tersedia,

yang   sangat   mendukung   dari   terwujudnya  struktur     industri

yang   berbasis   pada   F)roduk-produk   sektor  pertanian.



Pembangunan     agroindustri   yang   c]iharapkan   akan     men-

jadi      leading   sektc)r  dalam   pembangunan   inclustri     di     nasa

mendatang,   sedikit-banyaknya   tidak   terlEpas  dari     kondisi

5erta     struktur     ekonomi     nasional,      yang     bertumpu     pac}a

struktur     ekonomi     pede5aan.      Hal      itu     mengingat     segala

sumber  daya   yarig   dimiliki,   balk   sumber   daya   alam     sebagai

bahan     baku,      maupun   sumber   days   manusia     sebagai      tenaga

kerja,   cukup   tersec]ia  di  daerah  pedesaan.

Sehubungan     dengan     gambaran   di   atas,      maka     semakin

banyak     hasil   proc]uksi   pertanian   yang   diolah  oleh     indus-

tri,      akan   semakin   meningkatkan   perkembangan   clari      negara

agraris   tersebut.   Hal   ini   di5ebabkan`karena   kegiatan     in-

du5tri   pertanian   tersebut.   Hal   ini   disebabkan   karena     ke-

giatan     industri     pertanian   pengolahan     produk     pertanian

yang      berlokasi   di   daerah   pedesaan.      Dengan      pengembangan

agroindustri     berarti   menempatkan   kebija5anaan     pembangu-

nan   pertanian   pada   pc}sisi   yang   sebenarnya,   c]engan   berlan-

daskan   pada   tersedianya  sumber  daya   yang   add.

sac:are     regional     di   Sulawesi   Selatar`     sampai     tahun

1998   terlihat   adanya   ketidak   seimbangan   struktur     perekc)~

nomian,      di   mane   sumbangan   sektc)r   industri   terhadap     PDBB

pada   tahun   1998   baru  mencapai   7,90  ./.   5edangkan     sumbangan

sektor     pertanian   pada   tahun   itu   telah  mencapai   42,41     ./..

Dengan     memparlihatkan     poten5i     yang     dimiliki     Sulawesi

SElatan   berupa   hasil-hasil   pertanian,   maka  salah  satu  al-

ternatif     untuk   mengejar  ketertinggalan     tersebut     adalah



dengan   mengembangkan   idustri   yang   mengolah.`hasil   pertani-

an   beserta   industri   penunjangnya.   PEngerribar`gan   agroinc]us-

tri      ini   sangat   strategis   utamanya   dalam   menghadapi     PJPT

11,      karena      akan   memberikan   dampak      yang      luas      terhadap

pemerataan   pembangunan,   penyerapan   teriaga   kerja,   dan   pada

akhirnya     akan      meningkatkan     kesejahteraan        masyarakat.

Agroindustri      daF)at   dikembangkan   balk   dalam   skala      besar,

menengah      dan   kec=il.   Teknologi   yang   digunakan   mulai      dari

yang     sederhana   sampai   teknologi   maju  clan   teruji,      inve5-

tasi   yang   diperlukan   dari   yang   relatif   kec:il   sampai     yang

besar .

Pembangunan     agroindustri   di   Sulawesi     Selatan      pada

hakekatnya      merupakan   upaya   untiik      menunjailg      pelaksanaan

Tri   Program   pemerintah  daerah   Sulawesi   Selatan   yaitu   per-

wilayahan      komoditas,    Petik-01ah-Jual   dan   per-ubahc3.n      pola

pikir.   Dimana   sasarannya   untuk   mendayagunakan   sumber   claya

alam   dan   sumber   daya   pembangunan   lainnya   agar   lebih     pro-

duktif ,      dan     menghasilkan     nilai     tambah     yang     sebesar~

besarnya .

Konsep     ini   yang   dikenal   juga   tri   kc)nsep,      bertujuan

mengembangkan      citra      daerah   yang   tidak      hanya      memanclang

pembangunan   daerah   sebagai   peningkatan   proc]iuksi,      melain-

kan      jugs      memikirkan   pasca   F}rc}duksi,      serta      kelembagaan

yang     mendukung.      Sulawesi   Selatan   yang     dikenal      sebagai

pintu   gerbang   Indc)nesia   Bagian     Timur,   sehubungan     dengan

pembarigunan      Kawasan      Timur      Indc)nEsia       (KTI),          memiliki
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keunggulan      komparatif   khu5u5nya   untuk   sek.tor     pertanian,

misalnya     pertama   terdapatnya   due   tipe  daerah     yang     ber-

beda.   Hal    ini   5angat   rrienc]ukung   kontinuita5   produksi   hasil

pertanian       (tidak   mengenal    mass   F)ac:eklik)      yang      nantinya

menjamin      keb(?rlanjutan   bahan   t]aku     agroindustri.      Kedua,

daerah     ini   memiliki   keanekaragaman      komoditas      pertanian

yang   dapat   dijacJikan   bahan   baku   industri.

Dari     gambaran   yang   telah   diuraikan   di   atas,      menun-

jukkan      bahwa   sub   sektor   agroinclustri     dapat     menc:iptakan

keterkaitan     yang   lebih  erat   antara  sektor   pertanian     dan

inc]ustri      dengan      prinsip     saling     menguntungkan.      Selain

merLipakan      incjustri    yang   padat   karya,    sehingga   mampu      rnE-

nampung      banyak    t_.enaga   kErja,    c]apat      meningkatkan      penda-

patan   petani,    meriumbuhkan   kEgaitan   ekc)nomi   di    pusat-F)usat

prc)c±uksi       pertanian.    Dimana   pac}a   gilirannya,    ak{]n      mendo-

rong     pengembangan     5entra-5entra   indu5tri      kec:il,      5erta

mengoptimalkan   pendayagunaan   potensi   daerah.

Sehubungan     dengan     uraian   later   belakang     c]i     atas,

maka   penulis   akan   melakukan   kajian   dan   penelitian   tentang

agrc)inc]ustri   dengan   judul    ;    ''Analisis   Pengembangan      lJsaha

figroindustri      Dalam   Hubungannya   Dengan      Peningkatan      PDRB

Sulawesi   Selatan".

1.2.   Pokok  Permasalahan

Brdasarkan      latar   belakang   yang   telah     dikemuka-kan,

make   yang   menjacli   pokok   permasalahan   dalam   penulisan      ini

yaitu   :
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i.    S:I:eberi`pa         beg.i\:r         per.}...ciin`bangan      c]i`t      pl.`t         dan         nilai

E`€jr[rjj.r.idust.r.i   8illawesi   E+elatt.`n.

=:.     E`Llt:`.gr.aF`c3        I.``TB'±ar        +...ontr-i.bi.`r:.i        €.i.`b       rSe}.-.t.c`r           P`cjr.ojLndi.`st.rj.

i.Erhl._qi-Jclp     f`it:.`i})I.`{--.tnt-.t.il ..... i..\n     F'PRD    £`..`.I ci`wB=`i     5€I.1 Stan.

i.I..   Ti`juan  dan   I:egi`naan  Fenelitian

1.3.1.   Ti`juan

f'ic3c-:`F}`..I.n     I..`J.j`;`tE`n     Ft.t=nf.3}.  itiar\     il.`i    (lil t-.\}.;u}...an    ac}c-llah    eF,ebacja: i

'+.(.:Jr.iJ -... |\ I      :

.i..  „     \...!r,tut.:.            m€.?nt36.it..i\hi.`i        'oegc:`rn`/a        I.... a..`r`cL;tribi.`€.i            s5e};t..(:}r

acj,.i=`j..ncJt.I.€;{-.r-.i.       t.erhadap   P.riF:B   5i.`law€g5.i    Selatan       day-i

i.L.T`tiii`n      'y'..r£?       t <-..\r`,i.'`r.`.

::.      !`Ji...i  li```i...          iii€.`nt..)E.t t.a.\h\.`i      I:`c.?~.I:.ar-I.`,`/ a     cj`..`tpi\t-./  I-Jr` c-Jdllt.... t.=,i          E,e}:. t.[„~

t..3(j!'i.I,.ir\du.i:.t...i'-i     cj',:,..`r i     t`:iahi.`n     I...eL.     tahul.1

1.=..2.   Keguiiaan

i:'t-.?ri[-:.:.1``  i. tit?.`ii          ir`i.     c} i.har.€.`F.``...ar,     r.}t-;\i:)at.     ii`€-?ti`be:r..i!.:.CTT.r`              mar`faa`-.

I.:i.tt-=\i...`          hf:tf.j!jii<:i{.:in          I .... r:-:I.~.)i-\c}{a     F`.iht`!..;--pihr`[....          },`ar`[j          ,i`r=Tmbit\-.i`lll .... an

}`,I.:`.:.;.:.I..:,       i-.\t=:..ric-}].  i..t..iit`r`,      .i.ni..       c.`r,t..cTRr.i?`      ].i.:\i``       :

!..,i       g,i..3[:t`:-.`{.i..:`,  i            !=`,c`l.-,i-.in      ii..ifcf,r-r`iLT`{=-_.;.      I.... i=~!F„ad€`,      rti:.imL:3ri`..it:£`h         da€¥rah

Cj ..-. `n           ~;iri =.i.c.'`r.i'=.=...i.      t.it.tr..:,.;cT`i  t`.      t`,=tii:.a..:`i}ii|           [.F.=!`..\g£?fl`l:}ancjan           a.\gr.f~.}-

i..ft.`:}'L.i.i:.`tr.i     i:ji     .dcT`a!rar`,     s`..il :iwE3'=...i     sgli:.``t..iaii  ,

:±.1-..;dr.  `-i     .i.``€.:.i.it,.:`ii  i.+€\ri     ir`i     pi.`1a    L-jihalr.;3F`',... an     `:3apat        m€-Inj€`c}i

r-f.`f€~-rf..3!.-.;'.;5j-.     +,,.;T`iji     i:.t3r,cjl..;.I..i.     I {ri.i`.ri     `/'c?`ricj     ir,gj.ri     rr,er,getal.`L`i

it..?t}.?..+,        jauh        n`ignge?r`al:..:i         F.€?r..€?`rjc?,n        c]ar.i         P€.\dt-i        :=,Ejl:.tL`r

.i.``{j,..k..i:,.i.:`..)d:..``:;tr -...i              i|.,.a.'H...``m             hi..`bL`r.ig,?`iiii'j,`a             {j.£rtgar'             F'DF{B

€.:1.,`  :`.  :L\ I,.!t=:,I--I  i       =:a-} i  €..`. t E`r`}  .
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1.4.   H   i   p   c]   t   e   5   i   s

Bertitik    tc)lak   dari   pokok   perma5alahan   yang   dihadapi

penulis   mengaj.ukan    hiF)c)tesis   yaitu    :

1.    Diduga   bahwa   c)utput   dan   nilai   dari   f}groindu5tri   menga.-

lami      peningkatan      dari   tahun   ke      tahun      selama      lahuri

1993~1997.

2.    Diduga      pula   bahwa   kc)iitribu5i    sub   5ektor      agrc)industri

terhadap      pertumbuhan      PDRB      Sulawesi      Selatan      sangat

besar .
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11       KERANGKA   TEOF3|

2.1.  Pengertian  Industri  dan  Agroindustri

Dalam     membahas   suatu   masalah   khususnya     yang     berkait

denga.n   penulisan   karya   ilmiah   ini,   tentunya  harus   berdasar-

kan     pada     teori-teori   yang   erat   kaitannya     c]engan     masalah

yang     dibahas.   Teori-tec}ri   inilah   yang   akan   membantu     meme-

c:ahkan     persc)alan     set:ara   kwalitatif   yaitu     bagaimana     men-

jelaskan     suatu  masalali  dengan   menguraikan     beberapa     teori

yang   menc]ukung   dan   relevan   dengan   masalah   yang   c]ibahas.

Berbicara  mgngeriai   pengertian   industri,   seperti   halnya

c]i      negara-negara   yang   sec]ang   t]rkembang,   masih   banyak      yang

berbic:ara     mengenai      tec)ri   dan   kc)nsepsi-konsepsi.      Hal      ini

memang     wajar     karena   masalah   industrialisasi      tidak     dapat

c]ipisahkan      c]ari   F)erekonomian   nasional   yang      berarti      bahwa

ma5alah      tersebut   hanya   c}apat   dipecahkan   dalam   proses     pem-

bangunan     itu     sendiri   clan   unsur   manusianya     hanya     sebagai

penunjang   dalam   proses   pembangunan   tersebut.

Sebelum    dibahas     lebih   lanjut  tentang     industri     ter-

set]ut,   terlebih  dahulu  akan   dikemukakan   pengertian   industri

itu     sendiri.   Untuk   itu   berikut   ini   dikemukakan     pengertian

inc]ustri     yang     clikutip  dari   berbagai     sumber.      Dalam     buku

Rent:ana   Pembangunan   Lima   Tahun   Sektor   lndustri      (Departemen

Prindustrian     1984      ;      62   )     memberikan     pengerian     sebagai

berikut   :
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Industri   adalah   kegiatan   yang   mengelola   bahan   baku
menjadi     barang     setengah  jacli     atau     barang     jadi
menjac]i   barang   dengan   nilai   tinggi   untuk   mengguna-
kannya      termasuk     kegiatan     ranc:ang   bangun   clan   pe-
rekayasaan .

Pengertian     tersebut     di   atas  telah    menjadi     landasan

bagi     Departemen     Prindustrian   dalam     upaya     untuk     mengem-

bangkan     industri     di   lndc}nesia.   Untuk     hal      tersebut     make

pengertian   itu  dituangkan  dalam  Undang-undang  Perindustrian

Nomor     5   tahun   1984   tentang   perindustrian.   Pengertian     ter-

sebut     tertuang     dalam   pasal   1      (satu)     dari     Unc]ang-undang

tersebut.     Dengan     clemikian     pengertian     industri     tersebut

memberikan     batasan   dan   arah   bagi   Departemen     Perindustrian

untuk   mengembangkan   industri   c]i    Indonesia.   Dengan   demikian,

maka      pembangunan   industri   di   lndc]nesia   mempunyai      landasan

yang    l'`Okoh.

Berdasarkan     pengertian     c]i   atas,   maka     yang     dimaksud

industri     adalah  suatu  unit  kegiatan   yang     dapat     mengelc)la

suatu   barang,   apakah  barang   tersebut  merupakan   barang   jadi,

barang     setengah     jadi   bahkan   bahan   baku     atau     bahan-bahan

mentah     dengan   tujuan   untuk   meningkatkan   nilai   barang     ter-

sebut.      Dengan   demikian,   maka   tujuan   dari   pada  usaha   indus~

tri   adalah  meningkatkan   nilai   dari   pada   barang.

Pengertian      lain     sebagaimana     yang     clikemukakan     c]leh

Mohammad   Sadli    (    1971    ;    49   )   sebagai   berikut   :

An     industry   in   symply   the   total   plants  and     f irms
engaged   in   the   poductions   c)f   some   comc}ditas.
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Dengan     melihat   batasan   pengertian   di~atas,   maka     pada

dasarnya       dapat     disimpulkan     sebagai     berikut,      cli        nana

industri   meruF}akan   perusahaan   yang   menghasilkan   barang   yang

se].enis     melalui     proses   prc)duksi   sehingga     menjacli      barang

jadi     yang     bersifat   lebih   balk   dan   lebih     bermanfaat     bagi

konsumen   akhir   dan   peru5ahaan   bukan   merupakan   suatu   organi-

sasi .

Dalam     bagian      lain     Hajanto     Sumodasastro      (1985:      2)

memberikan   pengertian   industri   sebagai   berikut   :

Yang   dimaksud     dengan     industri   adalah   tiap     usaha

yang     merupakan   unit   pc)duksi   yallg     membuat      barang
atau  jasa,   yang   mengerjakan   suatu   barang   dan     atau
jasa   untuk   masyarakat   disuatu   tempat.

Dari     pengertian   di   atas   selain   menekankan   nilai     pro-

duksi      juga   menekankan   tempat   sebagai   suatu   c:ir-i      inc}ustri.

BErdasarkan   pengertian     tersebut   berarti   bahwa   inc]ustri   itu

mempunyai      tempat     yang   permanen   untuk     melakukan      kegiatan

produksi.      Dalam   artian   bahwa   bila   tidak   mempuny.ai   -tempat,

maka   tidak   dikategorikan   sebagai   industi   walaupun  dalam   ke-

giatannya     melakukan     perubahan     atau     meningkatkan     nilai.

Seperti     yang   dilakukan   c)1eh   tukang   sepatu   yang     menjajakan

jasanya     untuk     meningkatkan  nilai   sepatu     atau     mereparasi

sepatu .

Dalam     bagian   lain   Harjantho   Sudasastrc)   (`1985   :      2      )

memberikan   pengertian   industri   set]agai   tJerikut   :
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Yang     dimaksud   dengan   industri   adalah     tiap     usaha

yang      merupakan   unit   pocjuksi   yang      membuat      barang
dan     atau   jasa,   yang   mengerjakan   suatu   barang     dan
atau   jasa   untuk   masyarakat   disuatu   tempat.

Berdasarkan   pengertian   di   atas  selain   menekankan   nilai

pcJc]uksi      juga     menekankan   temF)at   sebagai      suatu     ciri      dari

indu5tri.      Berdasarkan     pengertian   tersebut     berarti     bahwa

industri   itu   mempunyai   tempat   yang   pErmanen   untuk   melakukan

kegiatan      poduksi,   dalam   artian   bahwa   bila   tic]ak      mempunyai

tempat,   maka   tidak   dikategc)rikan   sebagai   industri     walaupun

clalam     kegiatannya     melakukan   perubahan      atau     meningkatkan

nirai.      Seperti      yang     dilakukan   c]1eh     tukang     sepatu     yang

menjajakan     jasanya     untuk   meningkatkan   nilai      5epatu     atau

merEF)arasi   sepatu.

Selain     pengertian   industri   secara   makro  sepErti     yang

dikemukakan      di      atas,      Tjasaic!    (1985      :       1       )      memberikan

pengertian   industri   sebagai   berikut   :

Industri   adalah   kumpulan   c]ari   berbagai     perusahaan

yang   menghasilkan   barang   dan   jasa  yang   sama   jenis-
nya.      Misalnya   kumpulan   da+i   pabrik     sepatu,      atau

perusahaan   sepatu,   kumpulan   dari   perusahaan   kain.

Jadi      aF)abila     dilihat     secara     mikro,      yang     c]imaksud

dengan     indu5tri   adalah   kumpulan   dari     beberapa     perusahaan

yang     mana     perusahaan   tersebut     mempunyai     kesamaan     yaitu

menghasilkan   barang   dan   jasa   yang   same   jenisnya     Pengertian

industri     sebagaimana     tersebut  di   atas,     menitik     beratkan

pada     seluruh   kegiatan   unit  usaha.   Dengan   demikian     perusa-

haan-perusahaan   yang   dimaksuclkan   di   atas   bukan   saja   dilihat
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atau  dianalisa   berdasarkan   prc)ses   produksi`  sebagaimana   ter-

sebut   di   atas,   akan   tetapi   juga   menyangkut  masalah     menaje-

mennya   dan   struktur   organisasinya.

Pacla   pengertian   indu5tri   yang   dic]asarkan   pada     analisa

secara     mikrc]     sebagimana     tersebut  di     atas,      selain     dari

prc)ses   pengc)lahan   juga   menganalisa   sistem   manajemennya     dan

persc)nalianya.   Sementara   bila   dilihat   secara   makrc)   inc]ustri

yang   c]imaksudkan   adalah   industri   yang   didasari   oleh   analisa

pada     prc]ses     produksi     semata,   t]ila     dilihat     dengan     care

manajemen   inc]ustri   yang   menghasilkan   t)arang   yang   sama      mem-

punyai      stru+`tur   organisasi   yang   hampir   bahkan   sama     antara

satu   dengan   yang   lain.

Pada     indu5tri      kerajinan      tangan     misalnya,      industri

rum3h   tangga,    bila   c]jlihat   secara   makro,   maka   hal      tersebut

belum   dikatEgc)rib-`an   sebagai   industri   karena   tidak   mempunyai

sistem   inc}ustri   yang   lengkap.   Sedangkan   bila      Eec:ara      mone-

ter        sac:era   makrc),   kegiatan   seperti   itu     ac}alah     merupakan

kegiatan   industri   karena   menghasilkan   barang   dari     pengola-

han   bahan   sehingga   nilainya   menjadi   lebih   tinggi,      walaupun

tidak      add     si5tem   manajemen   yang   jelas   dan      lengkap     dalam

proses   prc}c]uksi   tersebut.

Dari      bEberapa     pengertian   industri     yang     c]ikemukakan

c]1eh      para      tokoh   ekonc)mi,   maka   dapat        ditari.k      kesimpulan

bahwa     industri     adalah     merupakan     suatu     proses     kegiatan

pengc)1ahan   bahari   baku   atau   bahan   mentah   menjadi   barang      se-

terlgah   jadi   maupun   barang   jadi   yang   dapat   bermanfaat   dengan
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memiliki     nilai   tambah   bagi   konsumen   akhir`    yang     ditunjang

c)1eh     sarana   clan   prasarana   dalam   kegiatan   pengolahan.      Jika

kegiatan      industri   terus   c]ikemt]angkan   maka   diharapkan     akan

berlangsung   prc)sEs   inc]ustrialisasi.

Dengan   demikian   daF}at   diartikan  .bahwa     industrialisasi

bahwa        merupakan      suatu     prc)ses     c]idalam     mana        cara-cara

berproduksi     yang     menggunakan     pralatan     tradisional     atau

pEralatan   yang   sudah   lama   diganti   c]engan   menggunakan   prala~

tan   procluksi   yang   baru   dengan   menggunakan   mesin-mesin     mau-

pun   bahan   lainnya   yang   lebih   balk   dan   termasuk   di      c]alamnya

incjustrialisasi     pertanian.     0leh   karena   itu     suatu     negara

cjikata'r.`an   rrielakukan   suatu   industrialisasi   jika   perekonc}mian

yani:      selama   ini   menggunakan   alat-alat     tradisic]nal,      seka-

rang   dikerjakan      c]engan      menggunakan      peralatan   yang      lebih

majl! -

Berdasarkan   penjelasan-penjelasan   seperti   yang   diurai~

kan     di   atas,   didukung   pula  oleh   pendapat   yang     dikemukakan

oleh   Muhammad   Sadli    (1981    :    60)    yaitu      :

Industrialisasi     adalah  merupakan  suatu   prc)ses     di
nana     c:era     produksi   lama     yang     sederhana     cliubah
menjadi   c:are   prc)duksi   baru   dengan   care   menggunakan
mesin ,

Pengertian   tersebut   di   atas,   menjelaskan   bahwa     indus-

trialisasi     merupakan   suatu   proses   perubahan   yang     berlang-

sung     sec=ara   terus-menerus   dari   penggunaan     peralatan     yang

tradisional      diubah     menjadi      peralatan     yang        menggunakan

rnesin-mesin     mc)deren.      Yang   mana   tujuan   akhir     dari      proses
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yang   bErlangsung   terus  menerus,   yaitu   terbu`kanya   kesempatan

kerja     yang      luas   menghemat     devisa     menunjang     pembangunan

c]aerah     dan      pemanfaatan   sumber   daya   alam  dan     sumber     daya

manusia  secara  efesien.

Istilah     indinstri   seringkali   dikacaukan     pengertiannya

c]engan     pat)rik   atau   manufaktur.   Pac]ahal     arti     sesungguhnya

tidaklah     demikian.   Berikut   ini   adalah  beberapa     pengertian

industri   yang   pada   c]asarnya   mempunyai   makna   yang   sama.

Pengertian   indu5tri   yang   dirumu5kan   c)1eh   kantor     Pu5at

Statistik   Sulawesi   Selatan   (1987   )   ac]alah  sebagai   berikut:

Industri     adalah     kegiatan     untuk     merubah     bentuk
secara      mekanis     dan   kimiawi     dari      bahan     c)rganik
anorganik      menjadi   prc)duk   baru   yang      lebih      tinggi

manfaatnya,      apakah   dilakukan   dengan     mesin      peng-

gerak      tenaga     atau   dengan     tangan,      dibuat     dalam
patJr.ik      atau   rumah   tangga,   apakah     hasilnya     untuk
dijual   atau  untuk   dipergunakan   sendiri.

Dengan     melihat   t]eberapa   pengertian   industri     di     atas  .-.

daF)atlah     ditarik     suatu     ke5impulan     umum     bahwa     industri

adalah     merupakan   t]entuk   usaha  yang   memproses     barang/bahan

baik   5ecara   mekanik   maupun   secara   kimiawi   untuk     meningkat-

kan     nilai     ekonomi   suatu   bahan   yang     sekaligus     c]iperlukan

sebagai   salah  satu   sektor  ekonomi.

Sedangkan   defenisi   agroiundustri   merupakan   salah     satu

komponen   5erangkaian   kegiatan   yang   tercakup  dalam  aktif ita:

ag rc)b i sn i s .

Pengertian     agrot]isni5  dapat  c]idefenisikan   menurut     A.

Tja   M.   Said    (1983   :    1)    set]agai   berikut   :
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Satu  kesatuan   kegiatan   ussaha  yang   meliputi     5alah
satu     atau   keseluruhan   c]ari   mata  rantai     produksi,
pengolahan   hasil   dan   pemasaran   yang   ada     hubungan-
nya     derigan   pertanian   dalam  arti     pertanian.     Yang
dimaksuc]     dengan   ac]anya   hubungan   dengan     pertanian
dalam     arti   luas  adalah   kegiaatan  usaha     yang     me-
nunjang   kegiatan   pertanian   clan   kEgiatan   usaha   yang
ditunjang   oleh  kegiatan   pertanian.

Sedangkan      penger-tian     agrc)industrui     yang     clirumu5kan

oleh  Departemen   Perinc]ustrian   sebagai   berikut   :

Agroindustri     adalah  semua  kegiatan   industri     yang
terkait     erat     dengan   pertanian     yang     meliputi     :
industri     pengc)lahan   hasil   pertanian   secara     luas,

yaitu   industri   yang   mengolah   hasil   tanaman     pangan
dan   kc)rtikultura,   perkebunan,   peternakan,      perika-
nan     dan   hasil   1aut   menjadi   barang     setengah     jadi
dan   tJarang   jadi.

Penger-tian      lainnya   dapat   dilihat   dalam     rumusan     yang

diberikan   oleh   Djabir   Hamzah   (1990   :    12)   yaitu   :

Agroindustri   clapat  diartikan   sebagai   semua     kegia-
tan  yang   bersif at   prosessing  mulai   tingkatan     yang
paling   sederhana   sampai   tingkatan   yang   paling   maju
yang   terkait  erat  dengan   kegiatan  pertanian.

Berdasarkan     penjelasan     di   atas  dapat     dilihat     bahwa

c:akupan     kegiatan     agrc]inc]ustri   cukup   luas  dan     karena     itu

penanganan   agroindustri   seringkali   c:ukup   kompleks.

2.2.  Pengertian  Produk5i

PEngertian     dasar     produksi   atau     pengertian     prc)duksi

dalam     konteks   ekc]nomi   secara   tec)ritis     konsepsional     dapat
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diajukan     dalam   bentuk   beberapa   rumusan,   seperti     yang     di-

kemukakan     Mic:eel      P.   Todaro   (1991    :    16)   seperti      di      bawah

ini=

Prc)duksi     adalah     suatu   Ftro5es     di     nana     beberapa
barang     dan     jasa     disebut     input     diubah     menjadi
barang-barang   dan   jasa   lain   yang  disebut  output.

Defenisi   di   atas  dirumuskan   oleh  Bhisop  dan     Toussaint

dalam   bukunya   yang   berjudul   Pengantar   Analisa   Ekc}nomi     Per-

tanian.     Menafsirkan   produksi   sebagai   suatu     prc)ses     dimana

sejumlah     barang   dan   jasa   yang   disebut  sebagai     input,     di-

alihkan     kedalam   bentuk   sejumlah   barang   dan   jasa   lain     yang

disebut     c)utput.      Jadi   produksi      ac]alah     proses     pEngalihan

bentuk         (sejumlah   barang   dan   jasa   yang   diusahakan      sedc3mi-

kian   rupa   sehingga   bentuknya   berubah   dari   aslinya).

Defenisi   lainnya   dapat   c]ilihat   dalam   rumusan     Mubyarto

(1986    :    58)    c]i   bawah   ini    :

Produksi     adalah     hasil      yang     diperc)1Eh        sebagai
akibat   bekerjanya   beberapa   faktc)r   prc}duksi   sekali-

gus  yaitu   tanah,   modal   clan   tenaga   kerja".

Sedangkan     pengertian   proc]uksi   lainnya     dapat     dilihat

dalam     rumusan     Ace   Partadiredja   (1990   :   21)      yang     memberi

pengertian   produksi   ditinjau  dari   segi   kegunaan   (utility)    :

Produksi   adalah  segala   kegiatan   untuk     menciptakan
atau  menambah  guna  atas  sesuatu   benda  atau     segala
kegiatan   y.ang   ditujukan   untuk   memuaskan   c)rang   lain
melatr`ukan   pertukaran.

Dengan     melihat     beberapa   pengertian   di     atas     tentang

produksi,      dapat     disimpulkan   bahwa   prc)duksi     adalah     suatu
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tindakan   yang   dilakukan   untuk   menc=iptakan   d`an   menambah   daya

gur`a   barang   clan   jasa,   yang   dapat   memenuhi   kebutuhan   manusia

atau     merupakan      prc)ses   dar-i   kombinasi      t]arang-t]arang     atau

jasa  yang  disebut  output.

Salah     satu   tindakan   untuk   menghasilkan   atau     menambah

kegunaan   suatu   barang   clan   jasa   yang   nantinya   al/`an   diperjual

belikan   untuk   dikonsumsi   atau   c]iinvestasi   kembali.   Prc)c]uksi

merupakan   salah  satu   faktor   penting   yang   harus  diperhatikan

oleh     5uatu   industri.   Karena   produk5i   itu  merupakan     pro5es

pengadaan   yang    langsung   c]iF]ergunakan   oleh   konsumen.      Dengan

demikian   baik   atau   tic]aknya   hasil   prc)duksi   tErsebut   tergan-

tung      dari   proses   prcJduksinya.    Namun   dEmikian      fungsi      dari

faktor      proc]uk5i   juga   5angat   penting   c]alam   I.al    prc)5es      pro-

duksi      ini.      Untuk   itu   make   dalam   subbab   ini      akan     c]ibahas

khusus   mengenai   faktc)r   prc]duksi   tersebut.

Kegiatan   produksi   tersebut   adalah  merupakan     rangkaian

dari   penggunaan   faktor   prc)duksi   oleh   suatu   industri,   dengan

demikian     apat]ila  salah  satu  t}agian   atau  salah  satu     faktor

prc}duksi   yang   dapat  dilibatkan   c]alam   prctses   produksi      tidak

dapat   berfungsi,   maka  akan   macetlah   proses   prc]duksi     terse-

but,      clan     akan   mempengaruhi   jalannya   perusahaan     atau     in-

dustri .
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2.3.   Inve5tasi  di  Sektor  Produk5i

Investasi   biasanya     dibedakan     dalam  dua   jenis,      yaitu

Autc)nomous      Investment   dan   Inducec]      Investment.      Autonomous

Investment,      adalah   investasi   yang   tidak     dipengaruhi     oleh

tingkat     pendapatan.   Sedangkan   Induced      Investment,      adalah

investasi     yang   c]ipengaruhi   oleh   kenaikan     permintaan     akan

barang   clan   jasa,   serta   tingkat   pendapatan.

Pengertian   investasi   dapat   dilihat   c]alam   rumusan     oleh

A.   Abdul   Rahman      (1982    :    569)   sebagai   tJerikut    :

Investment,      investasi      =   penanaman      mc)c]al      adalah

pengguiiaan      atau   pemakaian      sumber-sumber     ekonc)mi
untuk   prc)c]uksi   tjarang-barang   produsen   atau   barang-
barang   konsiimen.   dalam   arti   yang   5emata-mata      ber~

c:orak   keuangan,    investment   mungkin   berarti      penem-

F)atan      dana-dana      kapital   dalam     5uatu      peru5ahaan
5elama      jangka   waktu   `/ang   relatif      panjang      5upaya
mempet-oleh     suatu   hasil   yang   teratur   dengan     suatu
maksimun .

Selanjutnya     dapat     dilihat     juga     defenisi     investasi

lainnya   yang   dikemukakan   oleh   Mic:haEI   P.   Todaro   (1991    :    17)

dengan   batasan   bersifat   makro  yaitu   :

Investment  =   investasi   adalah  bagian   dari   pendapa-
tan     nasior`al    (National    Income)      atau     pe.nge.Iuaran
(ex5penditure)   yang   d.ipergunakan   untuk   memproduksi
barang-barang      mofdal    (c:apital   goc)ds)    dalam     waktu
tertentu.      Investasi   'Brutc)'    ialah     yang     mengenai
jumlah   pengeluaran   untuk   memprc)dur`si   barang-barang
modal    (c=apital   gc)c]c]s)    yang   baru,   sedangkan      inves-
tasi   'Net/bersih'    ialah  mengenai   tambahan     barang-
barang     modal   yang   cliproduksi   sebagai      akses     yang
suc]ah   terpakai   dan   perlu  diganti.

Pengertian     investasi     sering     pula     disamakan     dengan

pengertian     modal       (Capital)      karena     moclal      dalam      kc)nteks
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produksi   pada   nasa   sekarang   ini   sangat  menentukan,   meskipun

moc]al       bukanlah      hal      yang   pokc}k,       Karena      kec]udukan      modal

adalah     setJagai      faktor-prc)duksi     turunan,      setelah        tanah

atau   5urriber   -sumber   alam,   dan   tenaga   kerja.   Tetapi     dengan

kemajuan      ilmu   pengetahuan   dan   teknolc)gi   saat   ini,   .  rupanya

potensi      sumber-sumber   alam  clan   tenaga   kerja   tersebut     akan

berf`urang   produktivitasnya   disebabkan   kemampuan     menghasil-

kan      terbatas        Sehingga     dengan     mengusahakan        penambahan

falr`tc)r   produksi   ke   dalam   prc)ses   prc)duksi   suatu   barang      ter-

tentu,   maka   diharaFikan   output   yang   dihasilkan   memt]eri   nilai

tambah  ataupun   efektif itas  serta  efesiensi   kerja.

Dalarn   tec)ri    pE?mbangunan   ticlak   seimbang   yang      dikemuka-

i`..an      c]leh   Hirschman,1.7   persoalan    pokcJk      yang      clianalisanya

add.]ah      :      apabila   proyek-proyek      yang     dapat      dilaksanakan

memerluLr`an      c]ana   mc)dal    clan   sumber-sumbEr   c]aya    lainnya      yang

melebihi      c]ana   mc)dal   dan   sumber-sumber   daya     yang      tersedi.

Bagaimanakah     caranya   menentukan   proyek-proyek      yang      harus

clidahului      perkemt]angannya   agar   penggunaan   berbagai     sumber

c]aya   yang   tersedia   menc:iptakan   tingkat   perkembangan   ekonomi

yang   maksimal  .

Usalia     untuk      mEngalokasikan   sumber-sumber     daya     yang

tersedia   dibedakan   dalam  dua   cara   penc]ekatan   yaitu     pilihan

pengganti        (subsitutional      choic:es)      clan     secara       pilihan

pengunduran    (postponement   choic:es).   Yang   pertama     merupakan

suatu   card   pemilihan   proyek   yang   bertujuan   untuk   menentukan

apakah     proyek      A     atau   proyek     a     yang     harus     dijalankan.
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Sedangkan      pac]a   cara   F)endekatan   yang   kedua-merupakan      suatu

c:ara     pemilihan      yang   menentukan   urutan      proyek      yang      akan

c]ijalankan,   yaitu   menentukan   apakah   prc)yek   A   atau   proyek      8

yarlg   Llarus   didahulukan.

Hirsc:hman      menitik   bEratkan   perhatian     dan      analisanya

pada     c:ara     penc]ekatan      kedua,      yaitu     terhadap        pemilihan

pengunc]uran.      Hakekat   dari   pendaFtatnya   pada     analisis     ter-

sebut     adalah   penentuan   pric)ritas   dari     prc)yek-prc)yek     yang

akan   dilaksanakan   haruslah  ditentukan   atas  dasar     penilaian

mengenai      tingkat   kemampuan   dari   suatu   proyek      dalam        men-

cjc]rc]ng   pengembangan   dari   proyek-prc)yek    lainnya.    Dengan   kate

]clin   teori   ini   bertujuan   untuk   menentukan   jenis   proyek   yang

hal:rLis      dikembancjkan   terlebih   dahulu   untuk      menjamin      terca-

pain\,.'c3      pembangunan      `,tang   maksimal   di   nasa-nasa      yang      akan

datang .

S91anjutnya      Hirschman     menganalisa     mengEnai        urutan

pembangunan   yang   akan   memaksimumkan   pembangunan   selanjutnya

(induc:ed   investment)   di   dalam   sektor   produktif   terutama     di

sektor   industri.

Dalam   seLr`tor   produktif   mekanisme   perangsang      pembangu-

nan   atau   induc=ement   mec=hanism   yang   tercipta   set]agai      akibat

dari     terdapatnya   hubungan  di   antara  berbagai     industri     di

clalam     menyediakan      barang-barang     yang     diguriakan     sebagai

bahan   mEntah   dalam   industri   lainnya,   c]apat   dibedakan      dalam

c!ua     gc]lc)ngan      yaitu      pengaruh   hubungan      ke      belakang      atau

bac:kward   linkage   efEct   dan   F)engaruh   hubungan   ke   depan      atau
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fc)rward      linkage     effec=ts.   Yang     dimaksud   `dengan      pengaruh

hubungan     ke     belakang   adalah   tingkat   rangsangan     yang     di-

ciptakan   oleh   pengembangan   suatu   industri   terhadap     pengem-

bangan     industri-industri   yang   akan   menyediakan   bahan     baku

(input)   kepada   industri   tersebut.

Dan      yang   dimak5ud   dengan   pengaruh   hubungan      ke     depan

adalah   tingkat   ransangan   yang   diciptakan   oleh     pEngemt]angan

suatu   industri   terhadap   perkembangan   industri-industri   yang

menggunatr`an   produksi   industri-industri   yang   pertama   set]agai

bahan   mentah   mereka.

Dalam     kaitan      hubungan   antara     sektc)r     pertanian     dan

sektor     di   luar   F}ertanian,   mc)del   hubungan   seperti     di     atas

bersifat   komplementer   dan   saline   membutuhkan.   Sec=ara   digam-

barkan   hut]ungan   antara   sektc)r   industri   clan   5ektor   pertanian

di     maria   sektor   pertanian   sangat   t]erguna   bagi      perkembangan

sektor     industri      serta     karEna     menyec]iakan     sumber     bahan

makanan,      sumber   bahan   mentah   yang   akan   dic)lah   oleh     sektc}r

industri   serta  sumber  tenaga  kerja  bagi  sektc)r  indu5tri.

Pac]a     sisi      lain   sektc)r     pertanian     bertindak     sebagai

pasar   barang   dan   jasa,   yang  dihasilkan  olEh  sektor  di     luar

pertanian.      Sebagai     cc)ntoh     sektor     pertanian        memerlukan

sanc]ang,      obat-ot3atan,   memberantas   llama,      pupuk,      jasa-jasa

angkutan,      pemasaran   dan   sebagainya,   yang   ini     semua     harus

c}isediakan     oleh     sektor   di   luar   F)ertanian.      Jadi     hubungan

antara     sektor   pertanian   clan   bukan   pertanian   adalah     saling

melengkapi   satu   sama   lain,   tetapi   haru  diingat   bahwa  sektor
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pertanian     mutlak     cliperlukan   oleh     semua   `c]isektor     tetapi

5ebaliknya   tidak   semua   sektor   dalam   perekonc)mian   diperlukan

oleh   sektc]r   pertanian   sebagai   sumber  masukannya.

Di      bagian   lair`   Hirschman   mengatakan   pula   bahwa     sebe-

narnya      bac:kwarcl   linkagelah   yang   memF}unyai      kekuatan      untuk

memF)erc=epat      pembangunan,      lebih   besar     dari      pada      forward

linkage.      Hal      ini   tidak   lain   karena   industri     yang     munc:ul

pertama        akan     merupakan     pasar     bagi     c)utput        (keluaran)

industri-industri   yang   muncul   kemudian.   Hal   ini   masuk     akal

kareria      lEbih   mudah   menghasilkan   dan   menjual      barang-barang

yang     sudah   siap   pasarnya     dari   pada   menghasilkan   dan     men-

jual   barang   yang   pasarnya   masih   harus  dic:ari-c:ari.

Seperti     diuraikan     di     atas,     sektor     F)ertanian     atau

kegiatan-kegiatan     sektc)r   pertanian   akan   let]ih   banyak     men-

ciptakan      (bac:kward   linkage).   Di   dalam   pihak,       1ebih     sulit

menc:iptakan   indu5tri   hilir  dari   pada   industri   hulu.      Dengan

pernyataan     itu  nampaknya  agak   sulit   bagi   5ektor     pertanian

untuk     diandalkan     sebagai     alat     untuk     memac:u     prtumbuhan

ekonc)mi.      Dalam   hal   demikian   pertumbuhan   ekc]nc)mi   akan      ter-

jac]i      bila   ada   inc]ustri/kegiatan   yang   akan   mengc)1ah     bahan-

bahan   poduksi   F)ertanian.   Dan   keadaan   ini   memang   terjadi,   c]i

mane     banyak   kegiatan   di   luar   pertanian   yang     akan     meminta

barang-barang     hasil   pertanian   demi   kehidupan     dan     perkem-

bangan     sektc)r-sektor     bahan     pertanian     tacli     yang     muncul

terlebih   dahulu   atau   yang   munc:ul   kemudian   yang   akan     meman-

faatkan   hasil   pertanian.
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2.4.  Aqroindustri  Set)agai  Sektc)r  Produk5i

Bergesernya   strutr`tur   perekonc)mian   (antara   sektor     per-

tanian   dan   industri)   sec:era  jelas   c]apat   c]ilihat   dari   menge-

cilnya     con5tribu5i      pertanian   dan     meningkatnya     sumbangan

sektor     industri   dalam   pembentukan   PDRB.      Sektor     pertanian

yang      pada   awalnya   F}epelita   I   menyumbang   sekitar   56      ./.     POB

kini      tinggal      memegang     share     set]esar     19     ./.        sebaliknya

sumbangan     sektor   industri   melon]-ak   tajam  dari   8   ./.     menjadi

21   ./.   pada   priode   yang   sama.

Menjaga     agar   proses   tran5formasi   ini   tidak     bi5a     dan

mengakibatkan   terbengkalainya,sektc)r   pertanian   maka     dikEm-

bangkarilah     agroindustri,   karena   sifatnya   mempunyai      keter-

kaitan     yang     erat,   balk   kaitan   ke   depan   maupun      kaitan      ke

belakang,    bi5a   mendorc)ng   dan   menarik   sektor   ekonc)mi    lainnya

sehingga   dapat   memberikan   dampak   yang   pc)sitif   bagi      perekc)-

nomian   sEcara   kesEluruhan.

Dalam     usaha     transformasi   di   sektc)r     pertanian,      yang

memegang     peranan     terpenting   adalah  unit     pc)duksi,     dengan

tumbuhnya     pasar     kc)moditi   pertanian   yang     disertai     dEngan

pemanfaatan      teknc)1ogi,   berlangsunglah  proses     transforma5i

pertanian   rakyat   dimana  dominasi   usaha   tani   kecil   tradisic)-

nal   lambat   laun   berkurang.

Meningkatnya   produktifitas   dalam   prosEs   prc)duksi,   akan

memberikan   peluang   terhadap  meningkatnya   pendapatan   pekerja

dan   pengusaha   sehingga   ketJutuhan   mereka   akan   bermac:am   ragam

dan        pola     kc)nsumsipun     akan      berubah     pula.      Karena        itu



tumbuhnya     spesialisasi   kerja  dan   t]idang   usaha     dalam     per-

tanian     sebagai   industri   primer,   sekaligus     mendorong     tum-

tJuhnya     industri   sekunder,   agroindustri,      industri     tersier

clan   industri   jasa.

Dengan     demikian,    perkembangan   industri      sekunder     cjan

tersier   agrobisnis   yang   dimulai   dari   proses     kc]mersialisasi

dalam     iridustri      pimer   pertanian,      tidalr`      saja     menc:iptakan

lapangan     kerja   prc)duktif   dari   angkatan   kerja     baru     tetaF)i

juga   akan   menarik   angkatan   kerja   kurang   prc)duktif   yang   ber-

beda     di   sektor   pertanian   trac}isic)nal.   Lain   dari   pada     itu,

industri      sekunder     dan   ter5ier   balk   yang      tergc)1orig     dalam

kelc]mpok       agrc)bisnis   maupun   yang    berbeda   di       luar      kelompoL``

agrobisnis,      yang      bEr'REmbang   di      daerah~c±aera`h      pertaniari,

dapat   memberikan    peluang    F}ula   pada`   pEningkatan      produtr`ti`.Ji-`

tas     kErja      para   pekerja   yang   masih   berac}a   di      sektc]r     per-

tan lan .

Tumbuhnya      industri   hilir   dapat   menimbulkan      tambahnya

permintaan     terhadap   hasil   pertanian.   Penggunaan     teknolc)gi

pada     pertanian   itu   sendiri   menc}orong      t]erkembangnya     agrc)-

industri     hulu,   karena   permintaan   terhadap  sarana     F)roduksi

dan   alat   pertanian   akan   t]ertambah   pula   atau   seba`1iknya   ter-

sec]ianya   alat   dan   sarana   produksi   pertanian   yang   murah   akan

merupakan   faktor   dalam   prc)ses   komersialisasi   pertanian.
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2.5.   Aspek-a5pek  Yang  Mempengaruhi  f]erkembangan
Sektor  Agroindustri

Latar     bElakang   dikembangkannya   industri      pengolahan

hasil   pertanian   ini,   adalah   kesadaran   t)ahwa   hasil     perta-

nian   mudah   rusak,   sehingga   harganya   cepat   turun   dan     juga

hasil      pertanian   pemasarannya   tergantunbg   musim     sehingga

jika   tidak   sec]ang   musiITI,    kcJnsumen   sangat   sulit      mendapat-

kan     hasil   pertanian   tersebut.   Dan   sebaliknya     bila     saat

panen      tiba,   kelEbihan   prc)duksi   sering   terjadi,      sehingga

harganya     jatuh   dan   merugikan   produsen   serta     menyulitkan

dalam      pemasarannya   karerla   ukuran,    vcJlume   clan      rasa      buah

Sulit   diulr`ur.

Selain      itu      dengan   ac]any.a      proses     dari      pengolahan

hasil      pertanian   a!J:ar,   terciptalah   rangkaian      pro5e5     prc)-

c]uksi   yang    lebih   panjang.    Dan    ini   berarti   juga      menc=ipta-

kan      lapangan      kerja   baru.   Sedangkan   output     dari      setiaF}

prc]ses      prc)c]uksi   tadi   akan   menciF)takan      suatu      pendapatan

yang   baru   pula.

Sub   sektor   industri   pengc)1ahan   khususnya     pengolahan

hasil   pertanian   ini   memF)unyai   andil   besar   sebagai      F}enye-

dia     jasa/barang   kebutuhan,   kesempatan   kerja   dan     pemben-

tukan      pendapatn      serta   lainnya   dalam      kehiduF)an     ekoncJmi

nasional .
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2.6.  Strategi  Pengefnt)angan  Agroindustri

Dalam   mengembangkan   agrcJindustri   di   Sulawesi   Selatan

pemerintah   telah   berusaha  mengembangkan   berbagai   strategi

c]engan   jalan   meningkatkan   proc]uksi   hasil   pertanian,   hasil

perkebunan,   hasil   perikanan,   dan   hasil   pe+tanian   lainnya,

dengan     jalan   mEningkatkan   pEnyuluhan   kepada   pare     petani

c]imana   pemerintah   memberikan   informasi   t)ahwa   sektor   agro-

industri     merupakan     suatu   kegiatan   industri     yang     meng-

hasilkan   produk   yang   bahan   bakunya   adalah   dari   hasil   per-

tanian,      c]Engan   demikian   untuk   mengemtJangkan   sektor      ter-

sebut     diharapkan   tersedianya   bahan   baku   yang   c:ukup     balk

c]ari   kuantitasnya   maijpun   kiualita5nya.

Selain      itu     yang   perlu     dilakukan     oleh     masyarakat

petani   yang   ada   di   daerah   adalah   peningkatan   produksi   dan

penganeLr`aragaman   proc]ur.`~prc)duk   pertanian   atau   diperversi-

f ikasi   tumbuhan/tanaman   sehingga   mampu   meningkatkan   taraf

hidup   masyarakat   petani   di   daerah.

Usaha   agroindu5tri   merupakan   industri-industri     yang

prc)c]uksinya   c]igunakan   mendukung   kebErhasilan   prc)duk      balk

sEktc}r   pertanian   maupun   industri   yang   meliputi   :

-Industri   agrokimia,   seperti   pupuk,   pestisida,     zat

pengatur   tumbuhan   dan   sebagainya.

-Industri   makanan   ternak,    pakan   udang,   dan   ikan.

-Inc]ustri   mes]-.n   dan   peralatan   pertanian.

-Industri     mesin     dan      peralatan      pabrik      (pengc)lah

hasi 1  )  .
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2.7.  Peranan  Agroindu5tri  Dalam  Sektor  Perekonomian

Pengalaman   selama   ini   menunjukkan   bahwa   ekspor   hasil

pertanian   masih   dalam   bentuk   bahan   mentah,   padahal   dengan

mengolah        kc)moditas     hasil      pertanian        menjadi        barang

5etengah   jac]i   dan   bar:ng   jadi   melalui   industri   pengc)lallan

baik      c}alam     skala   kecil   maupun   dalam   skala      menengah     di

pedesaan,      akan   terc:ipta  mata   rantai   pengolahan   di     dalam

negeri   yang   semakin   panjang   dan   memt]erikan   dampak   positif

terhadap     usaha-usaha   F]eningkatan   nilai      tambah,      pening-

katan     penc]apatan   petani   pengrajin,   perluasan      kesempatan

berusaha     menciptakan      lapangan     kerja.      Usaha      ini      pada

ar``hirnya   menimbulkan   berbagai   dampak   F)ctsitif   antara   lain.

a.    Per[epatan   pembangunan   ekonomi   c]i   pedesaan.

i..    F'Erc:epatan      buc]a.ya   masyarakat   pedesaan   menuju      terben-

tljknya   masyarakat   industri   dalam   arti   luas

c:.   Terbentuknya   kemampuan   agroindustri   dalam   negeri      yang

makin   tangguh   utamanya   berc)rientasi   ekspc)r.

d.    TErc=iptanya   momentum   c]an   kemampuan   nasional    untuk   mem-

perc:epat   pr-oses   industrialisasi   sebagai   akibat  mening-

katnya      lapangan     ker].a   clan   daya   bell     masyarakat     pe-

c]esaan     yang   sebagian   besar   terdiri   pars   petani     peng-

rajin   clan   pengusaha   ekc)nc)mi    lemah   dan   lain-1ainya.

e.   Meningkatnya   ketahanan   dari   masyarakat   pE.desaan   sec:are

luas      hal      mana   akan   merui]akan   sumt]angan      yang      sangat

serasi     t)agi   terc:itanya  5tabilitas     sc)sial     masyarakat

menuju   peningkatan   ketahanan   nasional.
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2.8.  Pro5pek  I}ari  Pada  Agroindu5tri

Bergesernya     struktur     perekc)nomian      (antara     sektc)r

pertanian     dan   industri)   sec:are  jelas  dapat  dilihat     dari

mengecilnya     kontrit]usi   pertanian   dan     meningkatnya     sum-

bangan      sektc)r      industri   dalam   pembentukan     PDBB.      Sektor

pertanian   yang   pada   awal   Pelita   I   menyumbang   sekitar   36./.,

POB     kini   tinggal   memegang   share   sebesar   19./.,      sebaliknya

sumbangan   5ektor   industri   melonjak   tajam  dari   8./.     menjadi

21./.   pada   periode   yang   same.

Menjaga   agar   prc}ses   transfc)rmasi   ini   tidak   bias,   dan

mengak.ibatkan      terbengkalainya   5ektor   pertanian   make     di-

kembangkan   agroindu5tri,   karena   sifatnya   mempunyai   keter-

kaitan      yang   erat,    balk   kaitan   ke   c]epan   maupun   kaitan      ke

belakang,       bisa      mendororig      clan      menarik      sektc}r      ekonc)mi

lainnya      sehirigga`      clapat   membErikan   dampak      yang      pc]sit.if

bagi      perekc)nc)mian      sec=ara      kEseluruhan      clan      pembangunan

daerah   pada   I/`hu5usnya.

Meningkatnya     produktivitas  dalam     proses     prc)duksi,

akan      memtJeri      peluarlg   terhadap     meningkatnya      pendapatan

pekereja     dan      Flengusaha   sehingga   kebututian      mereka     akan

bermac=am      ragam      clan   pc)1a   konsumsipiin   akan      beruba      pula.

Karena   itu   tumbuhnya   spe5iali5a5i   kerja   dan   bidang     u5aha

dalam     pertanian   sebagai   industri   primer,   5Fkaligus     men-

dc)rang        tumbuhnya        inc}ustri        5ekunder,         agroinc]u5tri,

inc]ustri   tersier     dan   industri   jasa.
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Pc)tensi   yang   dimiliki   Sulawesi   Selatan   dalam   mengEm-

bangkan   agroinc]ustri   antara   lain

a.   Tanaman   pangan   cjan   hoptikultura   yang   terdiri   c]ari    :

-  Padi

-   Jagung

-   UtJi   kayu

-  Ubi   jalar

-   Kac:ang   tanah

-   Kac:ang   kedelai

-   Kac:ang   hijau

-   Sayur-sayuran

-   Bush-buahan

a.    Tanaman   Perkebunan

Perkeburlan      c}i   Sulawe5i   Selatan   dengan      jenis      tanarrian

antara   lain   :

-   Kelapa

-   KOpi

-Coklat

-   Jambu   mete

-   Kapas

-   Tebu

-   Cengkeh

-  Pala

-  Lada

-   Sag.u
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c.   Perikanan   dan   ha5il-ha5il   laut   lainnya   yaitu   :

-  Perikanan   laut

-.  Perikanan   darat   terc]iri   dari

1.    Tambak

2.    Kolam

3.    Sawah

-Rumput   laut   (kering)

d.   Peternakan

Jenis   petErnakan   adalah  sEbagai   berikut   :

-Sapi

-   KErbau

-    kr.ucla

-   t<ambing

-   Dc)mba

-   Babi

-   Ayam   buras

-   Ayam   ras

-   Itik

2.9.   Produk  Domestik  Regional  Bruto   {PDRB}

Peningkatan      penc]apatan   masyarakat   clan      tingkat     ke-

sejahteraan   masyarakat   suatu   daerah   terc:ermin   pac]a   Prc]duk

Domestik      BEgic)nal   Bruto   (   PDFiB   )      c]aerah   tersebut.

Menurut   lapc)ran   Kantor   Stati5tik   kabuF)aten/kotamadya

(1989)   p`engertian   PDF}B   adalah   sebagai   berikut    :



Produk      Domestik      Fiegic)nal       Brutc]       (PDRB)         adalah

seluruh     nilai   netto   bar-ang   dan   jasa     yang     dipro-
duksi   pada   suatu   wilayah   Dc)mestik/   Regional      tanpa
mEmperhatikan      pemilikan   faktor-faktor-prc)duk5inya

Dengan   demikian   produk   DomEstik      F}egional   Bruto   (PDRB)

ac]alah     seluruh     proc]uk      barang   dan      jasa     diprc)duksi      pada

wilayah   Sulawesi   Selatan   tanpa   memperhatikan   apakah   faktc}r-

faktor   prc)duksinya   berasal   clan   atau   memiliki   oleh     F}enduduk

wilayah   tersebut  atau   tidak.

Ada   3   (konsep)   mengenai   Produk   Dc)mestik   F}egic]nal   Bruto

PDRB   yaitu    :

1.    Dari   segi   produksi   ac]alah      :

Jumlah     nilai      nettcJ     prc}duk   barang   dan      jasa     yang     di-

prc)duksi   di   wilayah   Sulawesi   Selatan      dcllam   jangka   waktu

tertentu   (biasanya   satu   tahun   )    .

2.   Dari   segi   pendapatan   adalah   :

Jumlah      balas     jasa         (F)endapatan)      yarig      c}iterima     oleh

faktc)r-faktor     prc)duksi     yang   ikut     serta     c]alam     prc)ses

produksi     diwilayah   Sulawesi   Selatan   yaitu   dalam     jangka

waktu     tertentu      (biasanya  waktu   yang     digunakan     adalah

satu   tahun)

3.   Dari   segi   Fiengeluaran   adalah   :

Jumlah     yang      dikeluarkan   untuk      kc}nsumsi      rumah      tangga

konsumsi      lembaga   swasta   yang   tic]ak   menc:ari      keuntungan,

pengeluaran   untuk   investasi   dan   ekspc]r  netto   di     wilayah

tersebut     c]alam     jangka  waktu     tertentu      (biasanya     satu

tahun ) .
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Beberapa     metode     yaiig   dipakai   dalam     menghitung      PDRB

adalah   :

1.   Metode   langsung

I)i   dalam   metc)de   ini   ada   tiga   c=ara   pendekatan   dalam   meng-

hitung   yaitu   :

a.   Pendekatan   produksi

b.   Penc]ekatan   penc]apatan

I.   Penclekatan   pengeluaran

2.   Metode   tidak    langsung

Didalam      c=ara   ini   perhitungan   dilakukan   dengan      mengalo-

kasikan   PDPB   atau   nilai   tambah   c}ari   sektor   clan   subsektor

kc)moditi/kEgiatan   usaha   dalam   5kop   na5ional/multi   regio-

nal    kec]alam   angka   regional   dengan   menggunakan      indikatc)r

yang   teF,at.

Aclapan      manf aat      dari   pada      Prc)duk      Domestik      F}egional

Brutc)      (PDF}B)      dapat     dijelaskan      secara     singkat        sebagai

berikut   :

1.   Sebagai      dasar   pengambilan   keputusan      c]alam      perenc:anaan

pembangunan   daerah.

2.   Sebagai   indikator   bagi   pErtumbuhan   ekc)nomi.

3.   Dapat   mengetahui   kadar   pertumbuhan   pendapatan      regic)nal,

pEnc}apatan      perkapita     dan      struktur      ekonc)mi      c]i      suatu

daerah.

4.   Dapat   merupakan   indikatc)r   hubungan   antara   sektoral.

5.   Dapat   m§ngetahui   sektor   utama.



6.    MEnc:ari   clan   mengetahui   potensi   sumber-sumber      pembiayaan

pEmtjangunan   c]i   luar   sektor   yang   ada   sekarang.

Penjelasan   diatas   mempunyai   hut)ungan   dengan   buku      yang

c]isusun      oleh   F{aharjc)   Ac]isasmita   yaitu   :      "PErencanaan     dan

pembangunan   regic)nal"    incc)me   clengan   maksud   sEbagai   berikut:

1.   Mengetahui   berapa   be5ar   dan   berapa   sumbangannya     masing-

masing   sek.tor   terhadap   penc]apatan   regic]nal.

2.   Faktc)r-faktor   nana   yang   terpenting   dan   mane   yang      kurang

penting   sumbangannya   terhadap   pendaF)atan   regic)nal.

Hal      ini      sElanjutnya   akan      bermanfaat     sEbagai      bahan

pErtimbangan   clalam   menentukan   kebijaksanaan   -kebijaksanaan

sektor   iTiaria   perlL*   mendapat   pricjritas   atau   perhatian      sesuai

cjengan   l`ebutuhan   atau   tiJjuan   pembangunan.

Dalam   mErighitung   Prc)duk    Domesti    F3egc)ional    brutc)    (PDRB)

jumlah     sektor      pErekc)nomian   adalah   terdiri      dari     sembilan

sektc)r   utama   yaitu   :

1.   Sektc3r   Pertanian

2.   Sektor   Pertambangan   dan   Penggalian

3.    Sektc)r   industri   Pengc)lahan.

4.    sektc)r   listriL`,   gas,   dan   air.

5.   Sektor   bangunan   kc)nstruksi

6.   Sektcjr   perdagangan   restoran   dan   hc)tel

7.    Sektor   angkutan   dan   komunikasi

8.    Sektor   BanLr`   clan    lembangan   keuangan    lainnya.

9.   sektc)r  .pemerintahan   dan   jasa   lainnya.



Sedangkan      sektor   inc]ustri   c}apat   c]i    kelompokkan      c}alam

tiga   kelompc)k   atau   sub   sektor   industri   yaitu   :

1.   Sub   sektor   industri   besar   (large   skale   industry)

2.   Sub   sektc]r   industri   sec]ang    (medium   skale   inc]ustri)

3.   Sub   sektc)r   industri   kec:il    (small   sc:ale   inc]ustri)

Pendapatan   regional   sering   pula   c]i5ebut   dengan      penda-

patan      Dc)mesti      Regic]nal    Brutc)    (PDRB)       yang      5ec:ara      teknis

ac]alah     pendapatan     nasic]nal   yang   dihitung   di     daerah     atau

jelasnya     pendapatan   yang   dihitung   sama   dengan      perhitungan

GNP   clan    lainrl`/a.

AgrcJindustri      sebagai      Sub   sektor      indu5tri      di      dalam

5truktur   pereL'-cjnoiT!i`=n    Indonesia,    jugs    merLipakan   satu      mec]ia

prcJELiL;5i       untul'`    iTiEngha5ill`cln    bci.rarig       kebiitilhan       ma5`/arakat.

PE'rriEr`;uhan       L:ebutiuhan       ini    c]apclt    meliF)uti       t)arang/ja5a       kon-

5urri5i,    pEriyediaarl   kE5emF)atan   kerja,    pembentiikan      pendapatan

dari   lain-lain.

Dengan   F)rc]duksi    barang   dan   jasa   sec=ara   Ekonomi      jumlah

pendapatan   yang   c]iharaF)ken   suc]ah   terbentuk   dari   F}rc)ses   itu,

iTie5kipuri      bia5anya      muncul   dEngan      bentuk      pendapatan      riel

(fisik    t)arang/jasa)    saja.

Selain      itu   ada   sumber-sumber   pendapatan   lainnya     yang

5Ering        dibentuk      pembayaran-pembayaran        langsung        tanpa

dilakukan   transak5i   jual   bell   jumlah   barang/ja5a     tertentu.

Dimana   penc]aF)atan   semacam   ini   umumnya   berasal   c]ari      kewaji-

ban      5etiep   orang   urituk   memenuhi      kewajibanny.a      5ebagaimana

ketentuan     .yang   berlaku,   5eperti   misalnya   pajak,   ipeda     dan
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lain-lain,         merupakan      jumlah      konF)Ensasi         (ganti         rugi)

penggunaan      bErbagai   jasa   yang   c]isec]iakan      oleh     masyarakat

atau   pemerintah   c]alam   bentuknya   yang    langsung   maupun      tidak

I an95ung .

Later      belakang      dikembangkannya      industri      F)engc)lahan

hasil   pertanian   ini   adalah   kesadaran   bahwa   hasil      pertanian

mudah     rusak,   sehingga   harganya   cepat   turun   c3an   juga     hasil

pertanian      pemasarannya     tergantung     musim,      sehingga     jika

tidak   5edang   musim,   konsumen   sangat   sulit   mendapatkan   hasil

pertanian      tersebut.   dan   sebaliknya   bile   seat     panen      tit)a,

kelebihan   produk5i   spring   terjac]i,   sEhingga   hargan`/a     jatilh

clan       merugikan    proc]Li5en    serta    men.}Julitkan       dal`-3`m       pemci`5aran

nya   karEna   ukuran,    volume   clan    ra5a    biiah   5ulit    cjiu'r'`i_ir.

SElain    itu   dengan    adanya    pros=,e5    pengc]1c-than    hcl.sit       pcJr--

tanian      akan      terc=iptalah   rangkaian      prc]se5      procJuksi      yang

lebih      panj-ang      clan   ini   berarti   juga      menc:iptal..an      lapangan

kerja     baru.   Sedangkan   c)utput   dari   setiap      proses      prcJc}uksi

tac]i   a[``an   menciF)takan   suatu   pendaF)atan   yang   baru   F)ula.

Sub      sektc)r   inclustri   pengolahan      khususnya      F)engc)1ahan

hasil    pertanian   ini   mempunyai   andil   besar   5r=bagai      pEnyedia

jasa/tJarang      kebutuhan,      kesEmpatan   kerja     clan      pembentukan

F)endapatan   serta   lainn`/a   dalam   tr`ehic]upan   ekc)nc]mi   nasional.
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BAR   Ill.    IIET0I)E   PENELITIAN

3.1.   Daerah  Penelitian

Sebagaimana     yang   c]ijelaskan   dalam   tc)pik      penelitian

ini,   yakni   mencakup   lua5   Propinsi   Sulawe5i   Selatan   5ecara

ac]ministrasi,      berarti      F)Enelitian   ini     menc:akup     seluruh

daerah     §ulawe5i      Selatan.   Namun   c]emikian      bukan      berarti

semua     masalah     yang   berkaitan   dengan     Propinsi     Sulawesi

Selatan   akan   dimuat   clalam   penelitian   ini.   Penelitian     ini

terbatas   pac]a   membahas   hal-hal   yang   berkaitan   dengan      ke-

giatan   agrc)inc]ustri   c]i   Sulawesi   Selatan.

Produk5i    F)ertanian   clan   kEgiatan   a`groinc!u5t.r]..       tentij-

nya      terpencar      di      5eluruh      wila`/ah     Prc]pinsi        Sulawe5i

Selatan.      Namun   demikian   urituk   rrieperoleh   data   dan      infor-

masi      yang      menclukung   karya   ilmiah   ini      penelitian      tidak

seharusnya     dilakukan   ke  daerah-daerah.      Untuk     menghemat

biaya   clan   waktu,   untuk   memperc)leh   data   dan   infc]ramsi   yang

melengkapi      karya      ilmiah      ini      F)enulis      han\/a      melakukan

pgnelitian   di   Ujiing   Pandang.

IJjung      Padang      dipilih      sEbagai      lokasi         penElitic-|n

karena      penulis   menyadari   hanya   pacla   ibutr`ota     Propinsilah

sistem     adminstrasi   daerah   itu   disajikan   secara     lengkap.

Dengan      demikian   c]ata   dan   infc)rmasi   c]ari   daerah     tersedia

lengkap   pada   berbagai   instansi   dan   lembaga   yarig   terakait.
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3.2.   Sumber  dan  Cara  Pengumpulan  Data

a.   §umber  Data

Dalam     kegiatan   penelitian   ini,   data     yang     di-

peroleh   clan   yang   akan   digunakan   antara   lain   :

1.   Data     primer,   yaitu   data   yang   didapat      lang-

sung   dari   hasil   pengamatan/ob5ervasi   clan  wa-

wanc:a+a   maupun   pErtanyaan-pertanyaan      kepac]a

para   petani   c]engan   mengambil   sampel   dan   men-

berikan   daftar  quisioner   (dafter   pertanyaan)

Data   tersebut   terdiri   dari   :

-Jum]ah   hasil   pertanian/perkEbunan      sEbagai

bah.an   baku   inc]utri

-   Jenis   prc)duksi      pertanian/perkebLlnan      yang

dihasilkan   petani

-Luas   lahan   lahan   pertanian/perkEbunan

2.   Data     sekunder,   yaitu   data     yang     didapatkan

dari     suatu   instansi   atau     lembaga     tertentu

seperti   :
-Kantor        Wilayah        DepartEmen           Pertanian

Propinsi   Sulawesi   Selatan.

-Kantor        Perdagangan        dan        Perinclustrian

Prc)pinsi   Sulawesi   Selatan.

-Kantc)r          Statistik        Propinsi          Sulawesi

Se I atan .
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b.   Cara  Pengumpulan  Data

Kegiatan   pengumpulan   c]ata   yang   c]ilakukan      penu-

lis   yang   ada   hubungannya   dEngan   materi      penulis

skripsi        ini,      dilakukan        dengan        mengadakan

melalui      c:era   survei   di   nana   metoc]e     data     ter~

sebut        digunakan      mengamati      sec=ara        langsung

keadaan     yang   ada   hut]ungannya   obyek      F)enelitian

sehingga   dapat   memberikan   suatu   gambaran   menge-

nai   keac]aan   agroindustri   di   Sulawesi   Selatan.

3.3.   Peralatan  dan  Metode  Analisis

Untuk      membuktikan   hipotesis   yang   telah     ditentukan,

maka      data   yang   diperc)1eh   dapat   dianali5a   c]engan      menggu-

nakari   metodE   kwantitatif   yaitu   untuk   melihat      pErtumbuhan

maka   dipergunakan   rumus   pertumbuhan   sebagai   bErikut   :

pn     =  po   ,   i  +  r   ,   n

Dimana       :

r     =   Pertumbuhan   prc)cluksi   agroindustri

Pn   =   Pertumbuhan   produksi   tahun   ke-n

Po   =   Proc]uk5i   tahun   dasar

n   =   Banyaknya   tahun   penelitian

Sec]angkan     kc)ntribusi   dari   pada   sektor     agroindustri

terhadap     PDF3B   Sulawesi   Selatan   dipergunakan      rumus      kc}n-

tribusi   sebagai   berikut   :

Nilai   Prc)duksi   Sektc)r   Agroinc]ustri
K=

Nilai   PDBB
x100
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3.4.   Kerangka  Operasional

Dalam     pembahasan   tentang   analisis  peningkatan     pro-

duksi.  agroindustri   dan  PDRB  Sulawesi   Selatan   perlu  adanya

batasan-batasan     pengertian  yang  cligunakan  sehingga     mem-

periTiudah   pembahasan,   adapun  variabel-variabel   yang     perlu

dijelaskan  antara   lain   :

1.   Procluksi     adalah  prc)ses  pembuatan     barang-barang     atau

jasa     yang  dapat  dimanfaatkan  oleh     konsumen,     seperti

hasil     pertanian     berupa  beras     sebagai     bahan     pangan

untuk   konsumsi   masyarak.at.

2.   PDRB     adalah     seluruh  nilai   bersih     barang-barang     dan

jasa-jasa     yang  diprocluksi   di   daerali  Sulawesi     §elatan

dari   berbagai   sektor.

3.   Agroindustri   adalah  kegiatan  yang   bersifat     prosessing

mulai   tingkatan   yang   paling   sederhana  sampai   tingkatan

yang     paling     maju  yang   terkait  erat     dengan     kegiatan

pertanian.
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|v.      ANALlsls      pENGEnBANGAN      USAHA
AGFtt]|NDLJSTFtl    DI   SuLAWESI   SELF+TAN

4.1.  Potensi  Sektor  Pertanian  Setragai  Bahan  Baku
Agroindu5tri

Agroindustri   sebagai  salah  satu   kelompok   industri     di-

arahkan     agar   c]apat  mendukung   tercapainya     sasaran     pengem-

bangan      industri.      Upaya   untuk   menc]c)rong     clan     meningkatkan

agrc)industri     harus   terus  c]ilaksanakan   karena     perkembangan

industri     tersebut  akan   memberikan  dampak   yang   sangat     luas

terhadap     pemerataan   pembangunan,   penyerapan   tenaga     kerja,

peningkatan        pendapatan     petani,      peningkatan        penerimaan

c]evisa   dan   lain   sebagainya.   Yang   pada   gilirannya   akan   mampu

menc]ukung      terc:apainya     sasaran      pembangunan      industri     dan

mendc)rc)ng      pertumbuhan      ekc)ncimi   nasic)Hal    pada      umumnya      dan

untuk   daerah   Sulawesi   Selatan.

Kebijaksanaan     ekonomi   pertanian   yang     tertuang     dalam

6ari5-Garis     Besar   Haluan   Negara   (GBHN)      menyebutkan      bahwa

kegiatan     pertanian   yang   mencakup   tanaman     pangan,      tanaman

perkebunan,      Fterikanan,   peternakan   dan   kehutanan     diarahkan

pada     perkembangan   pertanian   maju,   ef isiensi`     dan     tangguh.

Pembangunan     pertanian   bertujuan   untuk     meningkatkan     hasil

clan   mutu   prc)duksi,   meningkatkan   pendapatan   dan   taraf      hidup

petani,   peternak   clan   nelayan,   memperluas   lapangan   kerja  dan

kesempatan   berusaha,   menunjang   kegiatan   industri   serta     me-

ninqkatkan   ekspc)r.
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Sementara     itu     kebijaksanaan   perekonomian     di     bidang

industri  disebut,   bahwa  pembangunan   industri   sebagai   bagian

dari     usaha     pembangunan   ekonc}mi   jangka     panjang     diarahkan

untuk     menciptakan     struktur   ekonomi   yang   lebih     kokoh     dan

seimbang  yaitu  5truktur  ekonomi   c]engan   titik   berat   inclustri

yang   maju  didukung   oleh   pertanian   yang   tangguh.

Dengan     memperhatikan   kebijak5anan   nasional     di     atas,

balk     untuk     pertanian  maupun  untuk   industri,     jelas     bahwa

sektor  ekonc)mi   kita  adalah   pertanian   yang   mendukung     kegia-

tan   industri   khususnya  agroindustri.

4.1.1.   Pangan  dan  Hortikultura

Pc)tensi     c]aerah     Sulawesi     Selatan     untuk     sub     sektor

tanaman   pangan   dan   hc)rtikultura  dapat  dilihat   pada   tabel     1

dan     2.   Luas   areal   clan   procluksi   pertanian     tanaman     pangan.

Berdasarkan     tabel     tersebut  memperlihatkan     pc)tensi     jenis

tanaman     yang     menempati   urutan     tertinggi     dengan     memper-

bandingakn       data     tahun   1996  dan   data     tahun     1997     adalah

buah-buahan  dengan   hasil   produksi   pac]a   tahun   1996     tercatat

5ebesar     266.60C)   ton   dengan   luas  areal     sebesar     15.571.loo

Ha.   Untuk   taliun   1997   c]i   nana   luas   areal   mengalami   penurunan

sebesar     18,96   persen,   justru.hasil     procluksinya     meningkat

5angat     tajam  dengan   prc)5entase   sebesar   196,23   persen     atau

tercatat  sebe5ar  789.744   ton.
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rABEl_    I  -

I llAS   AFtEAl_   TANAMAN   PAN6AN   DAERAH

SIJI..AWESI   §LATAN   TAHUN   1998

Nc) Jenis   Tanaman
I_.uas   Areal    (Ha)

Perubahan   '('/.)
1996 .t997I

1. P   a   cl   i 860.058 804 . 498 -6,46     -

2. Ja9ung 337 .148 321. 824 -4 , 55

3. Ubi   Kayu 62 . 457 57 . 348 -a , 09

4- Kacang   Tanah 41. 415 52.171 25 , 98

5. Kedelai 34 . 44 5 37 . 758 9'62

6. Kacang   Hi.iau 29 -07 5 40 . 820 40 , 39

7. Sayur   Mayur 36.772 35.925 -2 , 30

a. a u a h - b u a li a n 15.571100 12.457183 -18,96

Sumber   :   BP§,   Statistik   Pertan.tan   Tanaman   Pangan   dan
Holtikultura,   1998.

Selanjutnya     disusul     jenis   tanaman   kacang     hij-au     hasil

produksi     pada   tahun   199   terc:atat  sebesar     30.696     tc}n     dengan

luas   areal   sebasar  22.075  Ha  dan     untuk.   tahun   1997   liias     arEa]

tanaman     kedelai     mengalami   peningkatan   sebesar     40,39     persen

yang   menyebabkan   hasil   produksinya   juga   mengalami      pEningkatan

yang     tercatat     sebesar     30,21     persen     atau     secara       nominal
I;-

tercatat  sebesar  40.317   tc)n.
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TABEL   2.
JUMLAH   PFtoDUKSI   TAl\IAMAN   PANGAN   DAEFtou

SULAWE§I   SELATAI`l   TAHul`1   1998

No Jeni5   Tanaman
Produksi   (Ton)

Perubahan('/.)
1996 1C?C'7

1. P   a   cl   i 4.052.228 3.746.611 -7 ' 54

2. Jagung 842 . 332 872.070 3'53

3. Ubi   Kayu 681. 256 625.821 -8 , 14

4. Kacang   Tanah t;2 .CtJ7 65.256 3'61

5. Kedelai 47 . 695 50 . 11 1 5'07

6. Kac:ang   Hijau 30.964 40.317 30,21

7. Sayur-Sayuran 396 . OC?2 313.725 -r2J) '7 C'

8. Buah-buahan 2bE> . boo 789.744 196 , 23         I

Sumber   :   BP§,   Statistik   Pertanian   Tanaman  Pangan   dan
Holtikultura,   1998.

Jenis  tanaman  yang  mengalami   peningkatan   dengan       urutan

ketiga     tertinggi  untuk   sub  sektor  tanaman     pangan  dan     horti-

kultura     adalah   tanaman   kedelai,   yang     pada   tahun     1996     hasil

produksinya     tercatat     sebesar     47.695  ton  dengan     luas    areal

tanaman   sebesar  34.445  Ha,     dan  untuk   tatiun   1997  di   nana     luas

areal      tanaman       mengalami   kenaikan   sebe5ar     9,62     persen     clan

hasil     produksinya  mengalami   peningkatan   sebe5ar     5,07     persen

atau  secara  nominal   sebesar  50.111   ton.

Adapun     industri-industri   yang  mengolah     hasil     pertanian

pangan  dan   hc)rtikultura  cli   §ulawesi   Selatan   adalah   :
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1.   Indu5tri  tepung  terigu

2.   Industri   tepung  bera5

3.   Industri  sagu

4.   Industri  gaplek  dan  tapioka

5.   Indu5tri   jagung   clan  minyak   jagung

6.   Indu5tri     pengolahan  clan   pengalegan     buah-buahan     (marki5a,

mangga,   nenas,   nangka,   salak,   sirsak)

7.   Indu5tri     pengolahan  sayur~5ayuran   (lombok,   tomat,     kentang

clan   lain-lain)

8.   Inclustri   pengolahan   kedelai

9.   Industri   pengolahan   rempah-rempah

10   lndustri     mie,     biskuit,     dodol,     kue     kering,     kripik     dan

sEmacamny a .

11   Ir`dustri   makanan   ternak,   pakan   udang   clan   pakan   ikam

4.1.2.   Perkebunan

Potensi     sub  sektor  perkebunan     claerah    Sulawe5i     §elatan

seperti     tergambar  pada  tabel   3  dan  4   luas  areal   dan     produksi

tanaman   perkebunan   besar  dan   perkebunan   rakyat,   memperlihatkan

potensi     tanaman     pekebunan  yang     menempati     urutan     tertinggi

perolehan     ha5il     dengan   memperbandingkan   data   tahun     1996     dn

clata     tahun     1997     adalah   tanaman   kelapa     5awit     dengan     total

prc)duksi     pada   tahun   1996  sebesar   6.279   tc}n   clengan   luas     areal

perkebunan     sebesar     11.697  ha.   dan   pada     tahun     1997     terjadi

peTlurunan     areal   perkebunan   kelapa  sawit  sebesar  23,06     persen

namun     5ebaliknya     untuk   ha5il      prc)duk5inya     ju5tru     mengalami



44

peningkatan     sangat    drastis    yaitu     tercatat    sebesar    996,99

persen  secara  nc)minal   tercatat  5ebe5ar  68.880  ton.

TABEL  3.
LUA§   AREAL   TANAi`IAN   pERKEmii`iAi`i   EE§AR   DAN

pERKEBul\iAN  RAKyAT   HENimuT   ]EI`ilsNyA
suLAWE§I   sELATAi`i  TALluN   lima

No Jenis  Tanaman
Luas   Areal    (Ha)

Perubahan(I/.)
1996 1997

1. Kelapa 150 . 087 152.046 1,31

2. K   c]    p    I 49 . 004 ¥f5 .CiJ7 14 , 23

3. Kemiri 33 .159 34 . 415 5 ,7 C)

4. Kapok 26 . 866 26 . 980 0'42

5. Cengkeh 53 . 278 53 . 256 -0'04

6. Pa1a 1 . 258 1 . 580 11, 47

7. Lada 2.256 2.916 29 ' 25

8. Tembakau 1 . 982 1. 435
--+-r2:J,i.0

9. Jambu  Mente 36 .133 44 . 029 21'85

10. Tebu C?7C? 877 -10'42

11. Cok1at 61. 404 72 .176 17 ' 54

12- Kapas 5 . 833 4.131 -29 ,18

13. Kelapa  §awit 11 . 697 9 . 000 -23 , 06

14. Karet a.740 2.847 -67 ' 43

Sumber   :   EPS,   §tatistik  Pertanian  Tanaman  Pangan   dan
Holtikultura,   1998.

Kemudi`an     jeni5   tanaman   pekebunan   yang     menempati     urutan

kedua     tertinggi     adalah     tanaman     coklat    dengan     luas     areal
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tanaman     pads     tahun     1996  sebesar     61.404     ha,      c}engan     hasil

produksi   sebesar   31.720   tc)n.   Angka   mengalami   peningkatan     pacla

tahun   19`97  yaitu   luas  areal   meningkat  sebesar   17,54  persen  dan

hasil   proc]uksi  meningkat  lt`enjacli   62,38   persen   atau  set:are     no-

minal   terc:atat  sebesar   51.507   ton.

TABEL   4.
JUMLAH   PFtoDUK§I   TANAMAl`I   PERKEBul`IAN   BESAF`   DAN

PERKEBUNAN   RAKYAT   MENllRUT   JENISNYA
SuLAWESI   SELATAN   TAHUN   1998

No Jenis   Tanaman
Produksi   (ton)

Perubahan('/.)
1996 1997

1. Kelapa 109 . 578 117 . 553 7'28

2. KOpi 12 . 478 14.969 19,96

3. Kemiri 11. 813 12.287 4'01

4- Kapok 5 . 862 5.942 1,36

5. Cengkeh 6 .log 6.759 10'75

6. Pala ZOO TF)C? 49 ' 50

7. Lada 477 525 10'06

8- Tembakau 1 . 336 925 -30 ' 76

9. Jambu   Mente 7.016 7 . 933 13,76

10. T  T       e       b      u 3 . 777 3 . 508 -7'12

11. C  a   k   I   a   t 31. 720 51. 507 62 ' 38

12- Kapas 2 . 509 1. 943 -22 ' 56

13. Kelapa   Sawit t> -2:I C' 68 . 880 9C' a '9C'

14. Karet 2.all 2.811 0

§umber   :   BP§,   Statistik   Pertanian  Sub  Sektclr  Perkebunan,   1998.
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Sedangkan   jenis   tanaman   perkebunan   yang   menempati     urutan

ketiga   tertinggi   adalah   tanaman   pala  dengan   lua5  areal   tananam

pada     ta.hun     1996     sebesar   1.238     ha,     dengan     hasil     produksi

terc:atat     sebesar  ZOO   ton.   Sedangkan  untuk   tahlln   1997  di     nana

lua5  areal   tanaman   meningkat  sebesar   11,47   persen     menyebabkan

pula     hasil     produksi     mEningkat  yang     tercatat     sebesar    49,5

persen   atau  secara  niminal   sebesar  299   tc]n.

Inclustri-industri   yang  mEngc)lah  hasil   tanaman     perkebunan

dapat  dilihat  sebagai   berikut   :

1.      Industri   coklat   bubuk

2.      Industri   kopi   bubuk   dan   kc]pi   instan

3.      Industri   minyak   sawit

4.      Industri   pengolahan   minyak   kelapa

5.      Industri   pengolahan   mete

6.      Industri   minyak   sereh

7.      Industri   minyak   biji   kapas

8.      Industri   minyak   c:engkeh

9.     Industri   tetes  gula

4.1.3  Perikanan  dan  Ha5il   Laut

Potensi     sub     sEktor     perikanan     dan     hasil     1aut     daerah

Sulawesi   Selatan   seperti   tergambar   pacla   tabel   5.     Perkembangan

proc]uksi   perikanan   c}i   Sulawesi   Selatan   memperlihatkan     potensi

clan     sumber   perolehan   hasil   prc}duksi   tertinggi   dengan     memper-

bandingkan     data   tahun   1996  dan   data   tahun   1997   ac]alah     sumber

budidaya     sawah  dengan   ha5il   produksi   pada   tahun   1996     sebesar
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918     ton     dan   meningkat  sebesar   100.1   persen   pacla     tahun     1997

yaitu   menjadi   1.837   tc)n.

TABEL   5.

PERKEMBANGAN   PRODUK§I   PERI KAI`IAN

SULAWESI   SELATAN   TAHUN   1998

No §umber
Produksi   (ton)

Perubahan(I/.)
1996 LC)C?7

1.2. Penangkapan-Laut

221.135 218 .104 -1,37

~   Perairan   UmumBudidaya-Tambak 26 . 82055.696 24 . 51984.132 -8 , 5851,06

-    K   c)    1    a    in 685 900 31, 77

-Sawah 918 1 . 837 loo ,11

T   c)   t   a   I SOS . 250 329 . 492 7  ,C'4

Sumber   :   EPS,   Statistik   Pertanian  Sub  Sektor  Perikanan,   1998.

Sumber     perolehan     hasil   produksi   yang     menempati     pc)sisi

kedua     tertinggi   adalah  budidaya   tambak   yang   tercatat     sebesar

55.699   ton   pada   tahun   1996  dan   84.152   tc)n   pada   tahun   1997   yang

berarti   mengalami   peningkatan  sebesar   51,06  persen.

Perikanan     budidaya   kolam  sebagai   sumber   perolehan     hasil

proc]uksi     tertinggi     berikutnya,   pada     tahun     1996     menyumbang

sebesar  683`tc)n  dan  mengalami   peningkatan   sebesar  31,77   persen

pada   tahun  1997  atau  secara  nominal   tercatat  sebesar  900  ton.
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Secara     total,      perc)1ehan   hasil   produksi   pada   tahun     1996

tercatat  sebesar     505.250  ton  dan   tahun   1997   tercatat     sebe5ar

329.492  .  ton     atau     meningkat   sebesar  7,94     persen.     Sedangkan

industri-industri  yang  mengolah  hasil   perikanan  dan  hasil   laut

adalah  sebagai   berikut   :

1.      Industri   pembekuan  uadang,   ikan   dan   binatang   lunak   lainnya

2.      Industri   pengolahan   dan   pengawetan   ikan

3.     Industri   tepung  terigu

4.      Industri   tepung   ikan   untuk   makanan   ternak

5.      Industri   kerajinan   kulit  kerang

4.1.4  Peternakan

Pengembangan   usaha   peternakan   di   Sulawesi   Selatan   merupa-

kan      penunjang      terhadap   usaha   pengc}1ahan     daging,      kulit     clan

lain-lain,     di     nana   pc)tensinya   c]apat  dilihat     F)ada     tabel     6.

Perkembangan   pc)pulasi   ternak   di   Sulawesi   Selatan.

Dengan   memperbandingkan   data   tahun   1996   clengan   c}ata   tahun

1997,      menunjukkan   bahwa   jenis   populasi   yang   menemF)ati     urutan

pertama     clari   peningkatan   populasi   tertinggi   bercla5arkan     per-

sentasenya     adalah     jEnis   ternak   itik   dengan     jumlah     populasi

pada   tahun   1996   terc:atat   sebesar   3.115.757   ekor   dan     meningkat

sebesar   17,51   persen   pada   tahun   1997  atau  secara  nominal     ter-

c:atat   sebesar  3.665.243  ekor.
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TABEL   6.
PERKEHBAN6AI`I   PRODUKSI   PETERNAKAI`l

§ULAWESI   §ELATAl`l   TAHLJI`1   1998

No Jenis  Ternak
POpula5i

Perubahan('/.)
1996 LC?C?7

1. Sapi 1. 727 .164 1. 217 . 922 0,70

2. Kerbau 525 . 302 529 . 952 0'89

3. Kuda 214 .146 217.452 1,54

4. Kambing 613.945 622.545 1,37

5. Domba 14 . 338 14 . 558 1,55

6. Babi 345 . 348 351. 685 i,83

7. Ayam   Buras 14.211.744 15.910.520 11,95

8. Ayam   F}as 1. 900 . 463 1. 892 .106 -0'44

9. Itik 5.115.757 3.655.243 17,31

Sumber   :   BP§.   Statistik   Pertanian   Sub  §ektor  Peternakan   1998.

Kemudian     jenis     populasi     yang     menempati     posisi     kedua

tertinggi  berdasarkan  persentase  perubahan  adalah  jenis  ternak

ayam       buras,     di     nana     pada     tahun     1996     terc:atat       sebesar

15.Plo.520  ekc)r   atau  meningkat   sebesar   11,95   persen.

Sedangkan     jenis     populasi   yang  quenempati     posisi     ketiga

tertinggi       berdasarkan     persentase     perubahan       masing-masing

adalah     jenis     ternak     babi,   di   nana   pada     tahun     1996     jumlah

populasinya     ter[at.at  sebesar  S45.548  ekor  sedang  untuk     tahun

1997     jumlah  populasinya   terc:atat   sebesar  351.685     ekor,     yang

berarti     mengalami   peningkatan   populasi   sebesar     1,83     persen.
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Secara  total,   jumlah  populasi   ternak   pada  tahun   1996     tercatat

sebesar     22.150.515  ekc)r  dan   pada   tahun   1997     jumlah     popula5i

ternak    .tercacat  sebesar  24.411.783  ekor  yang     berarti     jumlah

populasi     ternak     di     Sulawesi     §elatan     megalami     peningkatan

c]engan   perubahan   5ebesar  10,21   persen.

Sedangkan   indu5tri-industri  yang  mengolah  hasil     peterna-

kan   adalah   :

1.   Industri   pengolahan  clan   pengawetan  daging

2.   Industri   pengawetan   telur

3.   Industri   penyamakan   kulit

4.   Industri   barang  dari   kulit  dan   lndustri   tepung   tulang.

4.2.  Xeadaan  Sektor  Industri  di  §ula..esi  Selatan

Pembangunan   industri   sejak   pelita   I   hingga   5aat     5ekarang

ini,     secara   bertahap   telah  menghasilkan   pertumbuhan  dan     per-

kembangan   sektor   inclustri   yang   mantap  sehingga   mampu     memberi-

kan   sumbangan   yang   nyata   terhadap   pertumbuhan   ekonc]mi.   Mantap-

nya     daya     tumbuh  tersebut   terutama  ditunjukkan     oleh     perkem-

bangan     yang     pe5at  dalam  beberapa     tahun     terakhir,     walaupun

keadaan   ekonc)mi   melemah.

Hal   ini   dapat  dilihat  dalam   tabel   7.   yang     memperlihatkan

keadaan     sektor     industri  Sulawesi  §elatan  tahun     1993     hingga

1997.   Dari   tabel   tersebut  menunjukkan   bahwa  jumlah  unit     usaha

sektor     industri   pada  tahun  199S  tercatat  sebesar  49.893    buah

dan   teru5  m§ngalami   peningkatan   hingga  akhir  periode     analisis

yang  secara  nominal   tercatat  sebe5ar  63.255  buah  unit  usaha.
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TflBEL   7.
KEADAAl`l   SEKTOR   INDUSTRI   SLILAWESI   §ELATAI`l

TAHUN   1993  -  1997

Tahun Unit  Usaha Tenaga   Kerja Investasi Procluksi
( Orang ) (juta) (juta)

1993 49 . 893 164.677 478 . 504 535 . 683

1994 52 .185 179.413 529 .198 584.871

1995 57 . 674 196.856 661. 242 722 . 682

1996 60 . 428 221. 453 955.622 775 . 535

1997 63.255 232 . BOP 901.071 859.484

Sumber   :   Kantor   Departemen  Perindustrian  §ulawesi   Selatan.

Jumlah     tenaga     kerja     yang   mampu     diserap     oleh     sektor

industri     daerah  §ulawesi  Selatan  seperti  halnya  dengan     unit

usaha,   juga  mengalami   peningkatan   hingga  akhir   periocle  anali-

sis     yang   tercatat  sec:are  nominal   sebesar  232.BOP  orang,     dan

pada  awal   periode  anali5is  tercatat  sebesar  164.667  orang.

Peningkatan     lainnya  jugs   terjac]i   pacla    nilai     investasi

yang     tertanam  pac]a  sektor  industri.     Pada   tahun   1993,     nilai

investasi       tercatat    sebesar    Rp.   478.304.   juta,     dan     terus

mengalami   peningkatan   hingga  akhir   tahun   1996,   yang     tercatat

sebesar     Rp.     955.622  juta.   Untuk   tahun   1997,     sebagai     akhir

peric)de     analisis,     terjadi   penurunan  dalam    nilai     investasi

menjadi     hanya   sebesar  Rp.   901.071,   juta.     Terjadi     penurunan

c}iakibatkan   karena   kebijaksanaan   pemerintah  yang   ketat     dalam

hal   pendanaan   pemerintah  sehingga  dunia  usaha  kesulitan  dana.
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Sektc]r   produksi   c]ari   Sulawesi   §elatan  juga     menghasilkan

nilai     produksi     yang     terus  meningkat  dari     tahun     ke     tahun

selama   peric]c]e  anali5i5.   Nilai   produksi   yang  dihasilkah     pada

tahun     1993     tercatat  sebesar  Pp.   535.683,   juta.     yang     terus

mengalami     peningkatan     hingga  akhir     periode     anali5is     yang

terc:atat  sebesar  f]p.   859.484  juts.

4.3.  Keadaan  sub  Sektor  flgroindustri  di  Sila-I:rsi  selataf..

Agrc)industri     sebagai     salah  satu   bagian     dari     inc}u5tri

c)leh     Departemen     Prindu5trian   di   golongkan   keclalam     dua     sub

5ektor     industri     yaitu   industri   kec:il     dan     aneka     industri.

Namun     c]ari   kedua   jenis   industri   ini   yang     menggunakan     input

berasal     dari   hasil   pertanian   saja   yang   termasuk   dalam     agro-

industri .

Dalam     tabel     8     adalah  tabel     yang     memuat     data       dari

keadaan  sub  sektor  agrc)industri   di  Sulawesi  Selatan.     Pengem-

bangan     Agroindustri     di  daerah  Sulawesi     §elatan     ini     terus

cliupayakan     mengingat     di   daerah   ini   merupakan     pemasok     dari

hasil      pertanian   utamanya   pangan   yang   telati     memberikan     kon-

tribusi     bagi     struktur     ekonomi   nasional     pada     umumnya     dan

daerah  Sulawesi   Selatan   pada   khususnya.
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TABEL   8
KEADAAN   SUB   SEKTOR   AGR0INDUSTRI   SULAWESI   SELATAl`I

TAHUN   1993   -   1997

Tahun Unit   Usaha Tenaga   Kerja Investasi Produksi
( Orang ) (juta) (jute)

1993 4.651 24.613 33.861 L&J  .C?7 6 .

1994 6 . 173 25 . 678 FfF' .JFIJ 181. 594

1995 6 .160 28 . 287 90.404 195.723

1996 6.371 51. 208 176.671 211. 849

1C'C?7 7 . 083 54 . 869 217 . 546 226.716

Sumt]er   :   Kantor   Departemen   Perindustrian   SulawEsi   §elatan.

Dengan   melihat   tabel   8.   keadaan   sub  sektc)r     agrc)industri

Sulawesi   Selatan   sec:are   umum  mengalami   peningkatan   tiap   tahun

mulai     awal      peric]de   analisis  yaitu   tahun   1993     hingga     akhir

periocle     analisi5     terlihat     analisis     tahun     1997.     Di     awal

pEric)de     analisis   terlihat  bahwa   jumlah  unit  usaha  yang     ber-

jumlah     4.615   buah   berkembang   menjadi   6.1737   buah   pada     tahun

1996,   berarti   telah  terjadi   kenaikan  sebesar  5S  persen.

Sementara     itu  jumlah   tenaga   kerja  yang     mampu     diserap

oleh  sub  sektor  agroindustri   terus  mengalami   peningkatan.   Hal

ini     dapat  dilihat  dengan  jelas  dalam  tabel   tersebut  di     atas

pada     awal     periode  jumlah   tenaga   kErja  yang     berada     di     Sub

sektor   industri   berjumlah  22.613  orang,   yang   kemudian     5elama

lima     tahun     yaitu   pada   tahun   1997  meningkat     menjadi     34.869

c)rang        atau       mengalami     kenaikan     sebanyak        54,1        persen.
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Peningkatan   ini   terus  menErus  bErlanjut  hingga  akhir     periodE

pene I i tian .

Untuk     nilai     investasi  yang   tertanam  dalam     sub     sektor

industri     selama     5     tahun     periode     penelitian     secara    umum

mengalami     peningkatan   c:ukup  besar.   Pada  awal   periode,     nilai

investa5i     yang   tertanam  5ebesar  Rp.   33.861.   juta       dan     pada

akhir     priode   penelitian   bertambah  menjadi   Rp.   271.546     juta.

Dengan  melihat  angka-angka  ini   berarti  nilai   invetasi  c]i     sub

sektor     agroindu5tri     telah    mengalami     peningkatan       sebesar

246.34./.   selama   kurun   waktu   penelitian.

Selanjutnya  mengenai   nilai   produksi   yang  dihasilkan  oleh

sub     sektctr     agroindustri     cli   Sulawesi     Selatan,      pada     tahap

penelitian,      jumlah   prc]c}uksi   yang   c]ihasilkan     ac]alah     sebesar

Rp.      167.976  jute   dan   pacla   tat`un   1997   besarnya   produksi     yang

c]ihasilkan  dari   agroindu5tri   Rp.   226.716  juta   atau     meningkat

menc:apai   34,9   persen.

Berdasarkan     data  pada  tabel   8.   baik  unit  usaha,     tenaga

kerja,     investasi,   dan   prcic]uksi   clari  sub  sektor     agroindu5tri

memperlihatkan   tingkat   perubahan   dan   prosentase  masing-masing

yang     sangat  baik,   hal   ini  memberi   indikasi   bahwa  sub     sektc)r

agroindustri   di   Sulawesi   Selatan   terus  mengalami     perkembangn

dari     tahun     ke   tahun  dan  memiliki   prospek  untuk     terus     ber-

kembang .
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4.4.  Peranan  Sub  Sektor  Agroindustri  Terhadap  Produk
Done5tik  Regional  Brute.

Dengan     melihat  data-data  yang   telah  di5ajikan     sebelum-

nya,   dapat  clilihat   bahwa  usaha  agroindustri  mempunyai   peluang

cukup     besar  yang   dikembangkan   di   nasa  yang   akan   datang.     Hal

ini   dapat  dilihat  dalam  sumbangannya  dalam  Produksi     Domestik

Regic}nal   Bruto   (PDBB)   §ulawesi   Selatan.

Dan       untuk     melihat     peranan     c]ari     pada       sub       sektor

agroinc]ustri     terhadap  Produk   Domestik   regional   Bruto     (PDRB)

Sulawe5i     Selatan,   terlebih  dahulu   akan   dilihat     perkembangan

Produk   Domestik   Fieginal   Brutc)   (PDRB)   §ulawesi   Selatan      selama

lima   tahun   penelitian   yaitu  dari   tahun   1993  sampai   tahun   1997

sebagai   berikut   :

TABEL   9

PERKEMBAN6AN   PRODUK   DOMETIK   FtEGIOI`IAL   BFIUT0

SULAWESI   SELATAN  TAlluN   1993   -   1997

Tahun PDF`B   Sulawesi   Selatan Perkembangan
( j u ta ) ( -/. )

1993 7.511.771. -
1994 8.737.851 16,32

1995 10.377.324  . 18'76

1996 11 . 833 . 097 1 4 , 02

1C)C?7 13 . 538 . 002 14 , 40

§umber   :   Kantor  Biro  Pusat  Statistik  Sulawesi  §elatan
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Berdasarkan     tabel   di   atas  nampak     bahwa     perkembangan

Produk   Dome5tik   Regional   Bruto   (PDRB)   Sulawesi   Selatan   dari

tahun     ke   tahun   mengalami   peningkatan,   dapat     dilihat     pada

tahun   1993   besarnya  PDRB   adalah  Rp.   7.511.771   juta   dan   pada

tahun     1994  mengalami   kenaikan     sebesar     16,32  persen     atau

menjadi       Rp.     8.737.324   juta,   sedangkan  untuk     tahun     1995

mengalami     kenaikan   dan   kenaikannya   cukup   besar  yaitu     men-

capai     18,76     persen     dengan     nilai     PDRB     adalah       sebesar

10.377.324     juta.   Pada   tahun   1996  juga     mengalami     kenaikan

yaitu     kenaikannya  sebesar   14,02   persen   atau  nilainya     mEn-

capai     Rp.11.833.097   juta   pada   tahun   1997   kenaikannya     sE-

besar   14,40   persen     dengan   nilai   Rp.   13.538.002  juta.

Dari     data     tersebut  di   atas  dapat     disimpulkan     bahwa

PDRB  Sulawqesi   SElatan   secara   rata-rata   kenaikannya     adalah

15,87   persen  setiap  tahunnya.

Berdasarkan     data     di   atas     maka     dapatlah     ditentukan

besarnya  kontribusi  dari  pada  agrc)industri   terhadap    Produk

Dome5tik     Regic)nal      Bruto   {PDRB)   Sulawesi     Selatan     sebagai

tJerikut   i

Untuk   tahun   1993   :

1t;J  .C'7 6

7.511.771

Untuk   tahun   1994   :

181. 594

8 . 737 . 324

x   loo     ./.

x   loo     ./.

2'33

2,07
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Untuk   tahun   1995   :

195.723

10 . 377 . 324

Untuk   tahun   1996   :

211. 849

11 . 833 . 097

Untuk   tahun   1997   :

226.716

13 . 538 . 002

x   loo     ./.

`x   loo      %

x   loo     ./.

1,88

1,79

1,67

Dari     hasil     perhitungan     kc}ntribusi     cli     atas       dapat

dilihat  pada   tabel   berikut   :

TABEL   10
BESARNyA   KONTRIBusl   AGROINDusTRI   TERHAlmp

PR0I)UK   DOHESTIK   REGIONAL   BRUT0   DAERAH
SULAWESI   SELATAI`I   TAHUN   1993   -   1997

Tahun Nilai   Produksi PDRB Kontribusi
(juta) (juta) ( '/. )

1993 167 . 976 7.511.771 2,33

1994 181. 594 8.737.851 2 ,Cf'

1995 195.723 10 . 377 . 324 1,88

1996 211. 849 11 . 833 . 097 1,79

1997 226.716 13 . 538 . 002 1,69

Sumber   =   Data  diolah   kembali
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Dari   tabel   di   atas  nampak   cukup   besar  kontribu5i     yang

diberikan     dari     sub     5ektor     agroindu5tri     terhadap       PORE

Sulawesi  Selatan,   yaitu  pada  tahun   1993  besarnya  kontribusi

setelah     membanclingakn   nilai   PDRB   Sulawesi     §elatan     5ec:ara

keseluruhan     dengan  nilai   produksi   dari     agroinclustri     maka

diperoleh     nilai   kontribu5i   yaitu  sebe5ar  2,33     persen     clan

pada     tahun     1997   besarnya  kontribusi   adalah     sebesar     1,69

persen  dengan  demikian  rata-rata  kontribusi  yang     diberikan

selama     lima     tahun     adalah     5eba5ar     1,95     per5en       5etiap

tahunnya.

Sumbangan     sub  sektor  agroindustri   pacla     sektor     untuk

unit     u5aha   terus  mengalami   peningkatan     untuk     tahun-tahun

berikutnya     hingga     akhir   pric)c]e   penelitian.      untuk     jumlah

tenaga   kerja,   juga   terus  mengalami   peningkatan.

Makin     bertambahnya   jumlah   tenaga   kerja  di   sub     sektor

agrc)industri     ini     disebabkan   karena  dengan     adanya     proses

pengolahan   pasca   panen,   mata   rantai   pro5es   procluksi   semakin

panjang,     dan     ini   diharapkan     dapat     menc:iFitakan     lapangan

kerja   baru.

Selain     itu,     agroindustri   juga  mempunyai     si fat     yang

mampu     menc:iptakan   kaitan   erat   ke  depan   (forward      lingkage)

dan     kaitan   erat   ke     belakang   {   bac:kward      linkage).      Dengan

adanya   kaitan  erat   ke   belakang,   agrc)industri   dapat     menc:ip-

takan   industri   baru  yang  llantinya  akan  menghasilkan     autput

yang  dapat  m`enjadi   input  bagi  usaha  agroindustri     tersebut.

Hal   ini   berarti   juga  menciptakan   lapangan  kerja  baru,     yang
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diharapkan     daFat   fr;Ena!i]piirig   EEjLjmlarl   tEnagE`   kErja   Carl     fTleii-

9Lirangi   ti!|!i:tat   pErigari!]gljra!|.

Llntuk     invEstasi]   sub  EEktBr     agrtjirldustri     mEmberikan

F}ei.-a.nan!|ya   .yafig   fLikijF  ITiEngembi}-akan.   =umbangan   agroindu5tri

terLis  frier,galami   FEningkatan   dari   tahiin   kE  tahun.   Fada  tahun

pErtarr!a     jumlaii     in-..+-E5ta5i   F:p.   =`3.E}6i   juts   dan     pads     tahLi`n

ak.iiir     per:Elitian     besarri`/a     in¥e5tasi     Rp.     217.546    juta.

F.Enir!gkatan   in`+E5tri   ini   di5Ebabkarl  makir)   [grahnya     prospek

usaha  di   E]idang   agrc:!ir;dustri   mEngingat  agroindustri  mEnggL`-

nair.`.arj   Eiaharl   ±a}...i_i   yang   t!Erasai   dari   pE-r-tanian.

L!r!tiLk      ha5il      F!rc}duksi.      E-Limbangan      Sub     5Ektc]r      agr8-

ir!ijiE=.t>-i      ?ada     I.Ekt!=ir   ir!!jLi5tri   dalam     PBFIE]      kontribu5in`/a

=u.!pr;lift   E!EE.ar-   tErr!E`daFI   F!E!T!barigLjnan   Ekc]Ilc3mi   di   t]aEr-ah   5ulawe5i

'=EIE±tar!]    .jab   pErtilHT!E3Li:hjar!   r!iiai   ij.irc}dLjkEir}`/a   dapat      dik.etahLji

Jr!Elallii   F!erhitungan   pert-Ltfrlbi_tharl   EEba§ai   bErikiit   :

F,n     -     Pc}   (    i   +   r   )ri

dikEtahui   :

F'€!      =   167.5!76

F'n     =   ==6.7i6

==5.7ii         =   i£7.716   i   i   +  r   }4

==6.7i6
(    i   +   r-   )q   =

1±7.P5£

i    i   +   r   )      =      (i]=qi'5)I-4

r      =      {1.L177B}   -i

=      i:i,[}77B       >:    i{:}f-3      =   7,78



6!J

uladi      E-EE-arn`/a      FIErtLiIT!bLihan   nilai   pr-c}du.r`si      dari      pads

agrc3indu5tri   sub  sEktc!r  adaiaii  sEbeE.a,r  7.7g?  Fersell.

:=Eclangkan   Lintuk   melihat   i4Eaijaan   F.DREl  5ulawEsi     5elatan

pac!a  sEbilan  sE.rf.tar  c3apat  c]ilihat   pads   tabEl   bErikut   :

Tf±.EEL   7
F=Efil}fiAN   pDREi   §L!LfiiedE51    5ELfiTfiN   riENUF:uT   LfiF.fiNGfiN   u5fiHfi

TfiHu,ap   igg6-igg7
{    i.Ltta   F!upiah   )

-__--_-------------------------------.--.----.-.-.----------------------_---------'--------------------...-.----------------------------____
:      Lapangan   U5aha                                :              19PE           :              ipp7           :-------------------------------- _-_-_-__________.-__._.._-____ 1I ---__--_____'_--I ---.- ___ ------------------------.-------------------,

FErtarlian
F]ertafrltlanqan   a{   €aiian
Ijid!Istri   PEngBl.=.hE.r}
Listrir:. ,ea5&fiir-EEr=.ih
BE.rlEiuna!l
F'Erdg=F:Est[.rar7   a   HDtEl
fi}igL:.Lit3ri    =3€    F:I]!T;Liiii}-.:a5i
Ba,rij?i    £{   L.F:Euail.=.arf   Lair!

I
!,

:    4.:16i.Z46,15:

F'E!TIErintah   tjEiri   -Ja=.a   lE.ill :

7 =1 i . I ¥ 7 I 3 I, :
i -==.4 -3== i 55 :

£== . 478 . 4= :
7i i . ?=!= , 4i :

i -7€q -694 3 4=, :
4i:;I -=q= I ±!:i :

I
I

5 . =95 . 5D(.i I =4 :
i.B= . 693 I C}0 :

= . i E5 =` . i 1 1 I 9 2 :
q I 9 - I, i =[ , 9 C' :
S7= -=5£ I 89 :

i . 9E3tl . Et7B I ?1 :
=!i i, . =3= ' 1= :

=q=.66=!ir-?:          ?=C!-=-=i.=S:
i . £== . ='=,i ' I,5' :   i . 4j?5 . £=i I i,i :

11

I,

5iifTlbEr    :    'F::ar:tor   BF'=   Sulai-jEsi   5Elatarl
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u.    i{EslmpuLAN   DFiN   =AFtAN

5.1.   Ke5impulan

BErda5arkari   iiraiar!-uraian  yang   tElah  c}ikemui;EJ`an   dalam

bab-bab     terdahulu,   maitfa  c3apat  ditari}.:     ke5ifl}pulari     5Ebagai

bErikltt   i

i.   §Ebagai   pEn.yec]ia   bahan   baku/meiitarl   ijagi   prBSE5     prcjdiik5i

agrc}indu5tri,   5Ektcjr  pertanian  mEnunjukkar}   pengaruh  yang

pc35itif ]   hal   ini  dapat  dilihat  data  pada  pembaha5an     sE-

belumn`/a     c}i     imana   ha5il   pertariiarl     yarig     diFil=c}u}-:5i     cli

daerah     SulakjEE.i      EElata.i   Eukup   besar]      kareiia     didL{r`L`r!g

BIeh   iaktEr   }.-.e5iiE!urE.ri   tarja;i,    1ahan   -;Jar!g   EL!kLip   iLtas3       tE-

riaga   i:.Erja`   `/ar!g   cul...up   ti3.!|`/.a£.;   dan   faktci}--far-:tt]r   la.ir!n`,.ja..

2.    F'E}-keii7banga;|   ir!dLt5t}-i   di   `=uiE.weE.i   5-ElatE.r}   !]a.Ia!Ti      pEric3=E

tahur3   i?9=   -   19P7   tEru5  mEngalaiT!i   pEnir!gi-;ate.n   I.airi     c!ari

juinlah  unit  u5aha,   jumlari   teriaga   kErja,   inc}u5tri     iiiaijpLiii

jumlarl     prc]duksi.     Hal   ini  dapat  c3ilihat   pada     tabel     7.

pEranaii     sEktor     indu5tri   dalal7}     pEriiitungari     F.BFIB     dari

tahun   kE   tarlLirl   sEmar`in   t3EE.ar,   `/arlg   berarti   bahi-ja     pc]sisi

sEitti3r   iridli5tri   c}alaiT!   i3ErE}.:c3nt3.¥iia.n   iTiakiri   iT:iiat   perana.nri.y-3

c3arl   IT!Enuiijukkan   adariya   prc3sE5   pErubarian   str-LiktL!r   ekonBrr:i

`/-ang     mErlt3arah     *.:epada   tEr[iptarlya     kESEi[r!barlgail     aritara

sEk.tc]r   Fertanian   clan   5Ektc3r   irlc±iistri.

3.   BErda5arkan     uraian     c!ata     yar}g   tErter-a     pac}a     tabel     8.

mEngEnai        r`Eadaan     sub     sEktc}r     agroindiistr-i        SulawEsi

§elatan  c3ari   tahun   1993-1997,   di   m£.r}a  u5ajLia  agroiric!u5tri

c}ari   tahiin   kE   tahun   mEngalami   kEnaikan   dan   5EnTiair`in   be5ar
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irlvEsta5i     }Jang   ditE.rlE`ITlkan   pads   sEktt]r   tErse[Iut     tebuir`ti

pac!a     tahLtn     it?93   saja   bEsarii.ya   invEstas.i     friEnc=apai     F!p.

3=.gsi     juts  dan   lima   tar!url   kEITludiarl  mErl§alami     kenaikan

`/arig     cur`up     t3Esar  5Ehingga     ITiEn[apai     jumlah     invE5tasi

sebE5ar     I.p.   =i7.546  juts.   Hal   ini     IT:EfrlbErikan     indiitasi

barlwa  sitb  sEktor  agroindu5tri  di  daerah  5ulawE5i  §Elatan

irleligalami      pErkembangan   `/ang   sangat   pEsat     c±an     ii}EIT!ili}.:i

prt3spek     `/ang   sangat  EErah.   Jadi   dapatlah     k.iranya     jika

perrlyataan  `/ang  IT!Engatakan   pEranan   irlvestasi   ELib     sEktc}r

aE}rc}iric}ustri   ITIEmpun`/ai   pErigaruh   F]ositif   tErha±ap   pEngEfrl-

bangaji   u5aha   agrtJir}dListr-i   .ji   .]aEr-E±h   5ulap3E=i   5eiatar].

£.    =u±      5Ektt]r   agrc3irlc]ustri   di   =LilawE5i      5EIE.tari      IT:Er!c]E`lami

FErke!i}t}a!lgan      `/'arlg      Clip-..up      bE5ar]       t±Erigan         FZErkE!Tiba!-Igari

tEr-sEbut      =-Ehingga      daFat     IT!enirfgfr`a`tkan      F'P.FEE        SLilE`iiEsi

=Elatan.     Dapat     di]ihat     pads   tabEl   it]     di     iT!ana     rlilai

prtjdur`5i   c}ari   agroindustri   pac]a   tar!]jn   iE'P=`  c!Erlgan     nilai

Fip.   167.976  juts   5Edarlgkan   F.DEB   E;L[13wE5i   5Elatarl   sEbE5ar

a.p.     7.5il.771     juta     dEngan     c}emikian     kgntribu5i     yang

dibErikan   5Ebesar  235=  pErsEn  dan   pads   taritjn   1'397     riilai

proc!ur`si     c!ari     glib     sEr`tor     agrc]ir!dustri     mEr!capai     F{p.

226.716     juts     dan     nilai     F.I}RE     SulawEsi     §Elatan       Rp.

1=`.5=`8.002     jilta   dart   r`entr-ibLiEi   yarlg     diberikan     sEbEEar

i,69  pErsEn.   Dari  data  tE}-sEbut  dapat  di5impulkan     bahwa

rats-I-ata  ktjntribu5i  `/ang  dibErikan  dari  5EktDr    agrBin-

dustri  ada]ah  5EbE5ar   1]55  pEr=En  setiap  tahLinnya.



5.2.  §aran

Dengan     rrlelihat  dari   kEsimpulan  di   atas     maka     penulis

dapat  ITIEmbErikan  5aran-sararl  sEbagai   bEritr`Lit   :

i.   Bahan     baku     agrc]indu5tri     yang     ber5umber     dari     5Ektcjr

pErtanian  pErlii  ditirlgr`atkan]   bair`  dalam  kualitas  maupun

kuantitasnya  sEhingga  dapat  mEnjamin   kelangsungan     agrc]-

indu5tri  di  !7iasa  yang  akan  c3atang.

2.   Guns  menjaga   r`glangsung   per+`Emtjangan  agrc]induEtri   c]iper-

Iulr`an     adanyan   kEiTiudahan-kEmudahan  dari      lEinbaga-lEmbaga

kEuaE!an   dalaITi   rang.*.a   F3Erlambarian   invE5tasi.

3.   Dalam     rangka     mer!ingr:.atkan   pEranan   tenaga     kErja     dalaiT}

prg5E5  produk5i]   sE`n.Eat  diharai]}...an   adan`/a   latiharl   tEnaga

kErja   =e=ar3   bar-kalE„   agar   tiE3aFf.   I-:Etir}ggalan   da.r-i      kEfria-

juan   tE'r:nc]lBgi.   Dalam  u5aha   mEningir`atkan   efisien5i,   iierT

daknya     IT!emperrlatii¢arl     penggunaan   tEknc]1c}gi      tEpat     gijna

agar   tidak   friEngc}r[Iankan   tErlaga   kErja   dan   c}apat   mengheIT!at

inve5at5i .

4.   r`Ebijasanaan    t]pErasic}rlal     di     5ektclr     industri       sangat

diharapkan  untfjk  fTiEn[iptakan   ikliiTi  u5aha  yang   5Erlat     dan

dapat   mErangsarlg   F}ara   irlvEstc}r   dalam  mErlanamp`an   mtjdalrl`/a.

c}i     §ulawe5i  5Elatarl.   SEhingga  dgngan     sendirin-ya     dapat

mEniTigkatkan  -.PrD5E5     F]rDdiir`Ei   atau     dapat     mEnirigkatkan

kotribu5i   tErhadap   Frc}duk.   BOITIEstik   F}Egioiial   Briito   {F.DFi`B}

§ulawEsi  §Elatan  untuk  nasa-nasa  yang  a+`an  datang.
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